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BAB I
PENDABULTUATN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Se jalan dengan pertambshan penduduk d1 Indo-
nesia, kenslken pendapatan dan kessdaren mssyerskat a
kan pentingnya nllii gizl mekanan make kebutuhen akan
protein hewani semskin meningkat pulas. Untuk memenuhi
kebutuhan tersebut,pemerintah telah beruseha untuk me
ngatasinya dengan mengembangkan ussha peternsksn, ba-
ik delam ussha meningkatkan populesi msupun memperbe=
sar produkainya.

Peda tehun 1985 telah terjadl penirckatsn pg

pulaal ternak di s:lu}uh Indonesia, Namun peda tshun
1986 ini,masih perlu ditingksatksn pembsngunan peter =
neitan pade semua jenis ternak, sgar terg

gizi minimal nasional yaitu 4 gram per kaplts oer ha-
ri. Tetapl sampal tahun terakhir pelits III . bahan pa=-
ngan protein yang berasal darl ternsk,tingikst Tonsum-
si rata = pate per kapite per harinys baru mencapail
2,31 gram protein hewani. Ini berarti mazih dibaweh
kebutuhan minimel nesionsl. ( Anonimous, 1985 ; Anc..l
mous 1986 ). Untuk mengatessi kekursngsn tersebut,dase-
reh Bali ikut ambil begian delam usshs pengembangen
peternsisn, menginpgat populasi ternsl di Bamli maalh
menun jukkan peningkstan,sehingge diherapken untus da-
pat mendukung sebagian dari kebutuhan protein nasio -

nal yeng berasal dari ternak.

1
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Jalah saatu ternak yang dikembangkan di dae -
rah Bali adalah ternak kambing yang belakangan ini pe
meliharaannya sudah meluas ke pedessan, khususnya pa-
da daersh = daersh yang cuktup persedisan makanannya ,
sepertl pada daerah perkebunsn panili den pinggiran
hutan. Namun populssi ternak kembing di Bell masih re
latif rendah bila dibendingken dengan ternak yang la=
innya. Sehubungan dengan masslsh tersebut, telsh dise
barkan bibit kembing untuk seluruh Kebupaten di Ball
sebesar 1300 skor zejak tahun 1981 sampail tahun 19383,
sehingge populasi kambing sampai tahun 1984 telah men
capal 61347 ekor. ( Anonimous, 19834 ). ¥Melihat dari
angks diatae , perkembangan ternak kambing di Bsli
cukup pesat, hel ini terlihst dengen sdenye peningks-
ten populasi reta = rote gaberar 20,47 % netisn tahun
{ Anonimous, 1983 ). Untuk berhssilnva peningkastsan (+1+]
pulasl dan produksi kambing, make messleh yang perlu
diperhatikan edelsh mansgemen, upaye pencegahan, pe -
ngendalisn dan pemberantasan penyekit yang teprarsh
dan berkesinembungan.

Dalem hal inl petani peternsk ka~bing 41 Ba=-
11 biasanye memelihare ternaknya masih bersifet tradi
sional, tenps memperhrtikan hal = hel seperti perkan-
dangan, makanan den lingkungen sekitarnys. Bahkan ma-
gih banyak kambing - kambing dilepas begitu 3sja di
agkkitar tempat tinggalnya den 41 ledangnys. [Hel sema-

cam inl sanget menunjang begl perkembeng bleken berbs
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L ]

gal penyakit dan diantarsnya adalah penyskit yang di
aebablktan oleh parasit. Dari sekian banyak penyaicit
parasit, - beberapa dJdlantaranya dlisebabkan oleh pars
ait cacing. Salah satu penyskit paeradit cacing ysng
sangat penting artinya dalam peternsitan kembing dsn
dombe sdalah Heemonchosls, yeng merupsken penys'cit
yang disebabkan oleh cacing Hsemonchus contortus (Ru
dolphi, 180%). Penyakit cacing ini berskibet fatal
terutama pada anak domba yang beru disapih dan domba
dewasa. ( Lapesge, 1956; Rue Jensen, 1974; Plood 4kk,
198% ). Penyebaran penyekit cecing inl dinengaruhi 2
leh lingkunsan sebeszal Falktor lusr tubuh dan dipenge
ruhl oleh umur dan jenis kelsarin sebegal faktor da -
lam tubuh (Dobson, 196%5) serte kondisl tubuh bernak,
( Lapere, 1962 divutip ol=h Amir Tusesn Lut

1982 ).

Haemonchus contortus adelan s<lsh astu s2p =

eing nematods yang hidupnys pads abomasum dombe, kam
bing, sepi den hewan memameh bisk lainnys. { Lepege,
1956; Soulsby, 1992; Joseph, 1974; Hall, 1977 ). Le-
bih lanjut Hall den Jeseph menyatakan bahwe penyeba-
ran penyaktit inl sangnt lues, hampir sampai di selu-
ruh Dunia dan merupakan penyakit yang bersifst ende

mis dengen mortalitas yesng tingpi. Menurut Blood dki
(1985) penyakit cacing Hsemonchus contortus menimbul
kan kerugian ekonomi yeng cukup besar pada Jdomba dan

kambing di deersh beriklim sedang den daepsh tropis,
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karena menyebablkkan kekurusan, pertumbuhen terhambat,
penurunan produksi dan kematlan.

Sumber penularah darl Heemoncheosls adalsh
telur cacing yeng dikeluarkan bersames tinja derl dom
ba dan kambing yang sekit, kemudian menetas menjadil
larve dan mengkontaminasi padang rumput yang merups-
tan sumber makansn domba dan wembing. Fadang rumput
yang terkontaminesi oleh learva cacing dimaken oleh
domba dan kambing yang sehat, sehingge dombm dan kam
bing tersebut terinfeatasl oleh cacing Haemonchus
gontortus. ( Blood dkk, 198% ). Juslah telur caeling
yang keluar bersams tinjs hewan penderits, biasanys
tergantung dari jumlaeh cacine sarty perhandinesan jum
1sh eaeing jentan den betina dewssza yang terdapat 4i
dalem tubuh induk semangnya. | Robets dan Swan, 1989
dikutip oleh Darmono, 1982 ),

Identifiknsi Mazmnlah

Heberapa permasalashan ekan dicobsa untuk di-
ungkapkan delam penellitian ini :

1. Sampail berapa jauh jenis kelamin, dalam hel ini
jenis kelamin jantan dan betine dapat berpengaruh

terhadep inlestasl cecing Heemonchus sontortus pa

da kamblng yesng berrsal dari Kecamaten Pupuasn Ka-
bupaten Tebanen dan Xecamatsn Pekutatan Zebupaten
Jembrana yang dipotong di Wilayeh Kots Adminiatra
tif Denpasar.

2. Sampal berapa jauh umur, dalam hal Inil wur kam -
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bing § bulan sampai 18 bulan dan kambing berumur
lebih deri 18 bulen dapat berpengaruh terhadsp in
featasi cacing Heemonchus contortus pads kambing
yang berassl dari Kecametan Pupusn Xabupaten Taba
nan dan Xecametan Peicutaten Kabupeten Jembrana
yang dipotong di Wilayah Kota Administratif Denpa
BEF.

5« Sempei berapa besar jumlah cacing !lsemonchus ¢on-

tortus dan jumlsh perbandingsn cscing jantan de -
ngan cacing betina yang menginfests=si setisp Wam-
bing yang berasal darl Necsmetan Pupusn Xabupaten
Teabanan dan Kecamatan Pekutstan Kabupaten Jembra-
na yang dipotong di Wilayeh Xote Administratifl

Denpasar.

m e o g B | 3
Lu jun i1itian

Panelitien Inil bertujusn untuk mengetcshul

prevalensil infestasl ceclng Haemonchus cornitortus pa=-

da kembing berdesarken jenis ¥elamin, umur den dae =
rah aagl kamblng, serta untuk mengetshul besarnya
jumlah escing dan perbandingan jumlsh cacing jentan
dengan ¢cscing betina veng menginfestasi setisp %am -
bing yang dipotong di tempat pemotonzen kambing di
Wilsysh Xots Administratif Denpa=zar.
Kegunaan Peanslitiasn

Informasi yang diperoleh, diharaspkan akan
depat dijediken pola dasar delem upays pengendaliasn

penyakit yang disebabltan oleh cacing Hmemonchus con-
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tortus pada kambing di Baelil, khususnya diwllaysh Ke-
bupaten Tabanan dan Jembrana.
Kerangka Pemikiran

Telur caecing yang dikteluarksn bersema tinja
darl induk semang penderits sken segera menetas men=-
jadi larva bile kondisi lingkungennys sesusl. Menu =
rut Morgen dan Hewkinsg (1951) dikutip oleh Amir Ha -
gan Lubis dkk (1982) temperstur udars akan mempengs-

ruhi cepat lembatnye telur caeing Haemonchus contop-

tus menetas. Telur f:an menetas pads temperatur uds-
ra 2670 sampal ETnE, jika temperatur lehih rendsh ma
ks perkembangan telur Hsemonchus contortus lebih lam
bat dan jlka temperatur leblh tinsgl atau ssngat reg
dah telur cacing teraebut tidsk akan fapeat berkem -
bang ‘ssmaselrcl i,

Domba dan kambing dapat terinfeszteasi oleh

cacing Hasmonchus contortus inl karens termakannys

larva caeing yeng infektif. Blls larve infektifl til -
dal termakan oleh induk semang, mske larva tersebut
bisa bertahan hidup ssmpal bermminggu - mingegu bahkean
gsampel beberaps bulan dalem “esadasn yang optimum.
(Hall, 1977). Sedangken pada suhu yang terlalu ting-
gl larva gkan matil sebelum menjadi infektif stau ma-
ti bile terkena siner matehari secers langsung. (Le=-
vine, 196%; Joseph, 1974).

Terinfeksinya induk semang oleh cacing sa -
ngat dipengaruhi oleh daya tahan tubuhnya. Dan daya
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tahan tubuh induk semang dipengaruhi oleh kondisi tu
buh yang menurun, makanan yang kureng, umur dan je -
nis kelemin. (Lapege, 1962 dilutip oleh Amir Hasan
Lublis dkk, 1982). Umur dapst mempengaruhl infestasi
caclng, sesual dengan perkembangan daerl slat - alat
tubuh indukt semengnya. (Rochimen dkle, 1981)., Hal ini
menun | ang hasil . penelitiannya Seddon (1957) me-

nyatakan bshwa pérsentsase ke jadlan Haemonchus contop

tus pads dombs dewsss (51%) lebih kecil darl kejadi-
an anak domba (46%). Lebih laenjut Seddon menystaian
bahwe infest 8l cecing Haemonchus contortus psde mu=-
gim panas (70%) lebih bessar dsripada muasls dingin
(208). Infestasi cacing Jjuga dipengaruhi olieh jenis
kelamin induk semangnya, dimans hewan betins lebih
hewan jantan karens adanys horton estrogen peds he =
wan batina,. (Dobson, 1965; 196b; Dunn, 1273 dikutlp o
leh Susryana, 1984). Dan menurut Rochimen dkik {1981)
pada dombs betina ketshanan tubuh terhadap Infestasl
eacing menurun pads saat kebuntingan dan saat sste -
lah kelshiran aneki.ja.
Sesual dengan informasl diastes, maka dapat

dirumuskan hipotesa sebagal berikut :
Hipotesn Y. : Prevalensl infestasi cacing Hasmonchus

contortus pads kembing jantan lebih

tinggl daripada kembing betina.

Hipotesa 2. : Prevalensl infestasi cacing Haemonchus
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contortus pads kambing yang berumur 9
bulan sampal 18 bulan leblh besar dari
pada kembing yang berumur lebih dard
18 bulan.

1.6. Tempat dan Lemanys Penelitian

SKRIPSI

Sampel abomasum kambing dismbil di tempat
pemotongan kambing di wilaysh Kots Administratif Den
pasar, dimans isl dan mukosa Abomssum ditempung ds =
lam ambar dan kentong plsatik yang telsh diisi kode
egal dasrsh kambing, umur den jenls kelemin “smbing.
Kemudisn i{si dan muktoss abomesum tersebut dibawe ke
Laboratorium Parasitologi Program Studi Xedokteran
Hewen Univeprsitas Udayanea untuk diperikse.

Lamanya penelitian edselsh 1,5 bulan yveitu
mulail tangzal 24 Pebroard 1986 asmpal deanpan tanggel

5 April 1986.

PREVALENSI INVESTASI DAN PERBANDINGAN | GEDE MADE SUASTAWA




e

SKRIPSI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB II
TINJAUAN HEPUITAKAAN

fieadaan Geografia Hecamatan Pupuan dan Pekutatan

Hecamatan Pupusn adaleh salsh sstu Kecamatan
yang terletak 41 Ksbupeten Tebsnan, yang berbatssan de
ngen Kecamaten Busungblu Kabupaten Buleleng di sebelah
Utara, Kecamatan Selemadeg Xabupaten Tabansn di ashe -
lgh Selatan, Kecamatsn Busungbiu Ksbupaten Buleleng
dan Kecamatan Selemndeg Kebupsaten Tebanen 21 sebmeleh
Timur dan 41 sebelah Barst dibetazi oleh Kecsmstsn Pe-
kutatan Xabupsbten Jembrans.

Menurut Honografi Sektel Wilaysh Paternaken Xg
camatan Fupuan, secara kezalurihen Kecamatan Pupusn

terletsk peds ketlngglen 400 - TG0 meter dlates permu-
lact den mampuy H ' <545 8 Li .

dara bertissr snters 25°C - EEﬂﬂ, dengen rata-rets ocu-
reh hulan setlasp tehunnye 360,18 =m dan %eleabsban u-
dara bertisar antere 75,7 € = 79,9 %, (Ancnlmous, 1985
Kecametan Pekutstan sdalsh sniah sstu Kecamas-

tan yeng terletak di Kebupaten Jembrana, yang mempunysg
1 batas-batna sebagal berikut ; di sebelsh Utara berbs
tngnn dengen Kecsmetan Pupuan Kabupsten Tabanan dan Xe
eematan Dusungbiu Kebupaten BDuleleng, di aebhelah feles-
tan berbatssan dengen Samudrs Indoneslias, d1 sebelsh T1
mur berbetasan dengan Kecamatan Selemadeg Hebupaten Ts
banan dan di sebelsh Deret berbsteszman dengan Kecematan

Mendoyo Kebupaten Jembirena,

3
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Menurut Unit Pelekasnasn Proyek Pusat Pembina
an Kelaps Kecamstsn Pekutatan, secars keseluruhan Keca
matan Pelkutsten terletak pade ketinggiasn O = 250 meter
darli permukessn laut, yang mempunyei tipe iklim basash.
EKecamatan Pekutatan merupakan daeroh basis persawahan
dengen genansan air sepenjeng tahun, Rets=-rata curah
hujan setiap teahunnye 1991,38 mm, suhe wders berkisar
antars 27°C = 282 dan dengen kelembaban udars berki =
gar antara 67,6 ¥ = T1.4 ¥%. (Anonimous,1985),

Ternak Kambhing

Pemelibarann ternsek tecll nsapeknys m=mpunyai
tempat teraendiri dalem meayara4et petani petrnak, Ss
leh satu ternak “ecll yang disultsi patani peternsk eds
1sh ternek kesblng, karéns Ternak kambines harpanya le-
bilh ter s r]ah ETEMPLET , qnLah
yang disuksl relatif Tebih banyalz, days produk-‘nys le
bih cepat dsn pesialilinreannye lablh audeh, { Church,
1970 dikutip oleh HAistianto dik, 1983 ).

ropulond ternak Kembing 4l Indonasia cukup be
gar dan penyeberonnys cultup luss, ternsk ini dapat di-
jumpai 4i deersh dntsran tinggl, sedang den dataran
rendah { Maris Astutl, 1982 ), Yemun vasha ternak kam=
bing d1 Indoneals pale uwmumnys <eslh beraifat samping-
an dan dencan pola pemeliharasn yang masih bersifst

tradiasionsl. Uslam aal ini pemerinteh teleh berussaha

untul mengembangican potensi usnhs ternsk ‘tembing

PREVALENSI INVESTASI DAN PERBANDINGAN | GEDE MADE SUASTAWA

==

ISR e el s S




SKRIPSI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

di galurdh Indoneais ', balk melslul sektor per-
modalan, penyuluhan, perbaikan makanannys, pengendas
lian penyakit dan perbalkasn mutu genetiknya ( Hono
Ngadiyono diek, 1983 ).

Di Bali pemeliharssn kambing sudah meluas
sempai ke pedesaan, terutama psde daersh - daerah
yang cukup persedlasn makanannysy,seperti pada dae -
rsh perkebunsn panili dan pinggiran huten. Pada u =
mumnys pemeliharasnnys sudsh diksndangkan den perka
winsnnys asudah diatur, tspl masih bersifat tradisi-
onal » Pemelihareannye tidek memerlulten modnl yang
bessar dan resikonya leblh Yecil deripads ternat bé-
sar serta pemasarannye tildek menjedi permesalashan,
Dengen admnys permintaan depging kembing yong 2ema -
:in meningket, maks prospels pevteliharas
mendatang cukup mengzembiralken. ( Anonimous, 1984 )}

Janis kambing yang banynk dipalihara oleh
petani peternak di daergh Ball adaleh jenis ksmbing
kesang dan peranalkan etawgh (PE). Dari lsporan ca -

cah jiwa ternek Dines Peternekan Proplnal Bell

{(1983) tercatat populesl ternsk kembing 41 seluruh
Ball mdalsh sebeasar 46101 ekor dan peda lima tshun
terakhir populasi ternak Ini menunjukksn peningks -
tan szebesar 20,47 %. { Anonimous, 198% ). Sedangkan
laporan tahunan Dinss Peternakan Propinel Dasrah
Tingkat I Bali (1984) menyataksn behwa populesi ter
nak kambing di seluruh Bali sebesar 61347 ekor.
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2.3 Cacling Heemonchus contortus

SKRIPSI

1.

3latematika

Secara takaonomi cacing Hasmonchus con-
tortus termesuk golongan Cleaa Hemetoda dan Ordo
Strongylida. Leblh lengkap sistemstike pensgo -

longan cecing Haemonchus contortus ini adalsh se

bagai berikut @

Phylum ¢t Hemathelminthes.

Class : Nematoda, Rudolphi (1808},
Sub Class : Secernentee, Dougherty (1958).
Grdo : Btrongylida, Molin (18B61).

Super Pamily 1 Trichostrongyloidea, Cram (1927).

Family : Trichostrongylidse, Laiper(1912).

Jeanus t Haemonchus, Cobb (18G8),

{ divutipn oleh Soulsby, 1982 dan Thairul A 0U0F,
1982 ),

Morphologl

Cacing Haemonchus contortus (Rudolphi,
180%) terdapat pada sbomasum dombe, kembing, sa=-
pi dsn hewan memamah hiak lainnya. Cacing ini u=-
mum disebut dengen creclng lembung atau cacing ka
wat dari hewan memamah biak. (Lapage, 19563 Hall,
1977; Soulaby, 1982). Joseph (1974) menyatsken
bahwa cacing ini jugs disebut dengan cacing be =
nang dengan warns yang mengkilat.

Pade unumnys cacing Jjantan dan eacing

betinae dapat dibedakan berdasarkan warna dan u =
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kurnn.tuhuhnrn. Biasanya cacing betina lebih be -
sar dan lebih panjang dari cacing jentan. (Anoni-
mous, 1983). Kutikuls derl cacing ini tersusun ae
cara tegak lurus dan beberaps tersusun secars me-
linteng seperti siair. Cervical papillee memben -
tukx sustu tonjolen ysng menyerupei duri dan bersi
fat lunek, Jugs terdapat ronggs plpi kecil yeng
berisi gigi tunggsl dibagian ateanya. (Lspage,
1956; Soulsby, 1932).

Cacing jentan mempunyail ukuran panjang
sekitar 10 - 20 mm, warna dari cacing jantan ind
adelah kemeroh - mershan, kerens dldelsm ususnya
penuh barisi darsh yeng diissp dari induk semang-
nya, Ciri khas deril cacing jentan adalsh bursse di

glan belwkang tububnys. [seddon,1967)

] L o :Il--l"" {_

-
ni terdiri darl tigsa lﬁhi. yeitu sepasang lobus
lateral yang memanjeng dibaglan tubuhnys yang
langaing dan mengkilat, ditambah satu lobus dor-
sel yang ukurannya kecil dsn berbentuk asimetris
yang berlawsnen dengan lobus lateral ssbelah ki -
rl serta berbentuk sepertl hurul ¥ yang berwarns
mengkilat, Spikuls - spikula darl cacing jentan 1
ni panjangnys sekitar 0,46 sempei 0,506 mm, yeng
masing = masing dilengkepi dengan duri - durl ke-
¢ll didekat anggota gersknya. Duri peda spikula
sebelah kiri berjarak 200 u dari ujungnya dan 400

u pada spikula sebeslsh kanan. (Lapage,1956; Souls

PREVALENSI INVESTASI DAN PERBANDINGAN | GEDE MADE SUASTAWA

LI




SKRIPSI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

14

by, 1982; Joseph, 1974).

Ukuran panjeng dari cacing betina lebih
panjang daripada cacing jantan yeitu sekitar 18
sampsal 30 mm. Warna dari cecing betina ini sangat
khag yeitu berwarna merah dsn putlh berselansg se-
ling sepenjang tubuhnya, dimana ovarium yasng ber-
warns putih melilit ususnys yang berwarna mersh
karena penuh berlai derah, sehingge tempei berwar
na merah dan putih berselang szeling senerti 111i-
tan sersbut yang membantuk tsll (twisted wire
worm; ateu zeparti alst tukang psngkss rambut
(barber pole worm). (Lepage,t3%56; Soulaby,1952;
Hall,1377; Ancnlmous,1983%). Creing betina blass -
nya selalu mempunyni £1 ., sntericr yang merupakan
bensunsn untul =apubup HfﬁﬂﬁHE::_;”l“'FTﬂ. [ Laps~
ge, 1956: Soulsby, 1982). Flsp snterior peda wvulva
itu ternyats mempunyei tige bentulr yaltu, bentuk
linguifomm, &not dsn smooth. 2entuk linguliform
yang paling banynk dari kedua bentule lainnya. (Le
Jambra, 1977 dikutip oleh Darmonc, 1982),

Seekor cacing betina dalam masa suburnya
dapat menghesilken telur sebanyek 5000 sampai
10000 butir delem seharl. (Rue Jenzen, 1974; Hall
1977: Blood, 1983 ). Ukuran telur cacing inil sebe-
sar TO0 = 85 u x 41 = 4B u dan dikeluarksn bersama
tinjs induk semangnya. Telur cacing ini pada aast

dikeluarkan telah mengandung embryo yang sudsh
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membelah diri menjadi 16 sampai %2 mel. (Lapage,
1956; Soulsby,1982).
3. Lingkaran Hidup

~ Sepertl cacing Trichostrongylidae yeng
lain, lingkaran hidup darl caclng Heemonchus con-
tortus adalash secara langsung. Caclng dewasa yang
menginfestesl indult semang terdapat 4i dalam abo-
masum, dimans caclng betina dewsss dalam masa su-
burnya akan meletekknn telurnya pads isi abomesum.
Telur yang dihsailken setiap herinya oleh seskor
gacing betina dewasa yang subur selanyalt 5000 san
pai 10000 butir. Telur ini akan k*luar bersama
tinje dari induk semangnya. (Hall, 1977; Rlood,
1983).

Padn kesdaen kondisi yang imal, 3
suhu yang sesuai dan cukup air, maka telur yang
telsh berembryo yang dikeluarkan ke slsm bebas
beraama tinja induk semangnya, skan segera meng =
tas menjadi lerva stedium pertama sesudah 14 sam-
pel 17 jam kemudian, (Joseph,1974), Larva stadium

pertama deri cacing Haemonchus contortus inl memg

kan bakteri yang ada di delem tinj)e, lalu bargan-
ti kulit menjadi levva stadium kedua yang juga me
makan bakteri, Dari larva stadium kedua akan sege
ra berubah menjadi larva stadium ketlgs yang mery
pakan larva yang infektif. Waktu yang diperlukean
untuk menjedi larva yang infektif peds kondlsi
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1h

yang optimum adalsh selsms 3,5 sampal 6 hari. (La
page, 1956; Levine, 1963; 3Soulsby, 1982; Joseph,
1974; Hell, 1977; Blood, 1983). Lebih lanjut di -

uﬁLapRan behwa larve stadium ketigs sken segers

keluar dseri dsalam tinja dunmqrmgil;p_lvg ltuEadEE rigs

put secars perlahsan = laehen, sehinggs rumput men-
jedi terkonteminesi oleh larva escing Hsemonchus

pontortus.
Apabila rumput yang terkontaminesl olsh

larvs atadium ketigs Heemonchue contortus terma -

kan olah induk semang, make larva torgebut masuk
ke dalam rumen bersama rumput dan skhirmya berge-
rek turun ke sabomasum. D1 dalem sbomesum larva
stadium ketics= malelket dan meambuat lobang pe
da muktose abomanus tule sesentara Wakta bend i

disana. Lerva satadlun ketiga skan mengsalami eodi-

8ds menjadl lerva stadium YkXeemat, yvang Kemudian

e —

mulsi menghissp dasrsh dan skhirpys menjsdi eacing
QEEEBu yeng jugs menghlsap dersh. (Lapage, 19503
Soulsby, 1982; Joseph, 1974; Hall, 1977). Waktu
yang dibutuhkan untuk menje®l cacing dewasa ads -
1sh 18 sampal 21 hari. (Lavage,1956).

Pathogeness

Satalph larva infaktif deri Haemonchus

gontortus masuk ke delam tubuh induk semengnya,ls

ld larva Cerasbut melepasiken selubungnys dan sege

ra membuat lobeng - lobang pade muktose abomasum
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untuk tinggel sementara di dalamnya, Kemudian lar
va tersebut mengalami ecdisis menjadi larva stadi
um keempat, yang pada ssat ini larve terasbut mu-
lai menghisep dersh induk semangnye, sehingga me-
nyebabken terjadinys hepent = bercek darash ditem—
pat larva tersebut menempel. (Lapage,1956; Souls-
by, 192 ).

Larva atsdium kLeempat mengalemi ecdisis
menjadl cacing dewase. Tedus stadium ini menempel
pada mukosa abomasum den menghissp dersh zelams
12 menit, lalu melepasken diri, tetepl lukes yang
ditimbulkannye masih mengeluariten darsh selama T
menit. (Soulsby, 1965 dikutip oleh Zainal Arifin
diele, 1982), Clark dkk (1962 ) mengatakan behwe in-

falexi 2

e il b 4 SETSECME A L POl T I P
e w UL LD e Ny RN AN LIGORLE OF -

]

meng banyek kehilangan d=rah. Rata - rata darah
yang hilang dari induk semang adaleh =ekiter 0,05
ml per parasit per hari dan dersh pertams yeng 4i
temukan peda tinjs induk semang penderita sekitar
6 sampail 12 hari setelsh infeksi. (Soulsby, 1982)
Adenys cacling Haesmonchus contortus dews=-
a8 yang hidup bebas di dalam spbomesum dan meleicat
pada mukosanye,menysbabitan terjadinys luke - luks
pada dinding sbomasum,ekibat dari tusukan bueal
lancetnyes yang menembius mukosa abomasum untuk
menghisap darah. Cecing inl juge mengeluarksan zat
anti pembekuan darsh ke dalem luka gigitannya.
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(Lapage, 1956; Soulsby, 1982). Oleh karena mukosa
abomasum mengelami firitssi yang hebat, maka aken
terjadi perubahsn pads abomasumnys yaitu berups I}
tropl, degenerasi dan anemi progreaif, ( Joseph,
1974 ). Lebih lanjut Lepage (1956),21c08 axk(1983)
mengatekan bshwe adanye infeksl Hsemonchus contor
fus menyebabltan berkurangnya days eerna dan daye
gerap abomasum terhadep protein, calsium dan phog
por. Sedangken Joseph (1974) menyataken bshwa se-
kresl den fungsi motorls pads saluran pencernaan
mengelaml kerusekan, sehingge resksl isl abomasum
menjedi netral atau alkalis, Hal ini disebabkan
oleh karena meningketnys sktivitas jaringsn eri =

tropoitik sebagal respon terhadap perdarshan yang
Zitimbul®an olah =erazit itu. Chaarvaal seacare
klinis menunjukkesn perubshan = peruhahsn psda da=-
rah yang berups penurunan kadar hemoglobin dan m-
nemi serte terlihat penurunan berat badan yang Je
les. ( Soulsby, 1982 ).
2,4, Dayes Tahan Tubuh Ternslk
Secars umum disebutkan bashwe efek deri reaji
si days tshan tubuh induk semang terhadsp infeksi ps
rasit cacing, ditendal dengen terhasmbatnva perkem -
bengan larve cscing, sagalnys perkembangen snatomi
cacing, matinya sejumlah cecling dewssa, menghambat
produksi telur cacing, berkurangnys ukursn biotik po

tensial cacing dewssa dan menghambat infeksi kemball
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dari parssit cescing tersebut. ( Urguhart dkk, 1962
Kelly, 1973 ). Seperti yang dilsporkan olsh Dinnen
dkk (1965) yang dikutip oleh Beriajayas dkk (1982) me
nerangkan bahwe perkembangsan cacing Hsemonchus con =
tortus terhambat pada larva stadium keempast, bila
domba diberi 100 larva infektif selama 30 hari sece-
ra terus menerus steu akan timbul kekebalan bils teap
jadi reinfeksi secasrs terus menerus dalem dosis ren-
dah, Sedangkan Kelly (1973) menyatakan bshws didalem
tubuh indukx semang terjsdi dus reasksi yang berbeda
bila terinfeksl oleh parasit cacing, Pertams terjadi
darl reaksl jaringan yang blaszsnys ditandei dengan
dengen infiltrasi seluller dan cedema den yang kedua
terjndl dari peredaran darsh den cytophilie antibodi,
tedus reaksl ini blsa menyebabkan terbentuicnyn dsys
tehan tubuh yeng tinggi terhadep semua infestasi pe-
rasit cecing pede ternsk dan terdapst perbedaasn Yalke
balan pada induk semang yang sstu dengan indult se -
meEng yang lainnysa.

Daya tshan tubuh ternsk terhadap infestasi
parasit cacing dibedakan menjedl 2 macam yaitu aktif
dan pesif. Daya tahen tubuh aktif depet berupa humo-
ral @an selullar. Daya tehan tubuh humoral dipercleh
karane sdanys rangsangan darl antigen, sedangkan da=
ye tehan tubuh selluler dipercleh karena adanys Ke -
mampuan sel - sel tubuh tertentu untuk menghslangi,

memakan dan merusek sntigen. Sedangken daye tehan tu
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buh pasif dspat berassl darl air susu induk yang ke-
bal. ( Urquhart dkk, 1962; Kelly, 1973 ).

Lapage (1962) menyebutken bshwa dayas tshan
tubuh ternak terhadesp infestesl parssit cacing dipe-
ngaruhi oleh kondizsl tubuh, mekanan, umur dan jenis
kelamin. (dikutip oleh Amir Hasal Lubis dkk, 1982).

Hewan betina ysng oleh pengaruh hormon es -
trogen leblh mempu membentult entibodi terhadap peara-
sit daripads hewan jsntan. { Dobson, 196521966
dan Dunn, 1972 dikutip oleh Suarysns dkk, 1984 ).Da-
lam penelitian yoeng dilakukan densmen menginfestasi -
kan suzpensi telur Amplicaecum ke dalam perut tilus
jentan dan betins, maks hasil yeng didapatkan adalsh
tikus betina lebih tehan terhadesp infestasl daripads
tikus jantan. { Dobson, 1965; 1956 ). Lebih lanjut
Doebaon menyabutlan bahwe yang berperan dalem hal ini
sdaleh hormon estrogen, ysng mempu memacu sel = sel
Reticulo Endotelis]! Syatem delam pembentukan antibo-
dl.

Umur ternakx jugs berpengaruh terhsdap infes
tasl cecing sesual dengan alat - alat perkembangan
tubuh dari induk semangnya. '( Rochiman diek, 1981 ).
Hewan dewasa resksi deys tshan tubuhnye terhedap in-
featesi cacling lebih balk deripsde hewsn muda.(Souls
by, 1956), Hel ini ditunjang oleh hesil penelitian
yang dilekukan oleh Seddon (1967) menystaksn bshwa

persentase kejradian Hasmonehus contortus pade domba
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dewasa (31 %) lebih kecil daripada kejadien pads a-
nak dombe (46 %). Sedangkan Kemmlaede dan Kammlade
(1955) dikutip oleh Amir Hasan Lubis (1982) melaku -

kan penelitian tentang infeksi Heemonchus contortus

pada domba, ternyata jumlsh dombs muda yang terinfek
81 lebih tinggi daripads domba dewasa.

Prevalensi Infestesi Cecing Haemonchus contortus pa-

da Kembing den Domba serta Perbesndingan Jumlsh Ce -
eing Janten dan Cacing Betina

Prevalensi infeatasl cecing Haemonchus con-

tortus poadn kembing dan domba berbada - bede tergan-
tung dari umur, jenls kelamin dan kondisl linghkungan
daerah asal hewan.

Seddon {196T7) menyatskan bahwa kejadian Hae

di Hew South Wales masing - mesing sebesar 31 % den
46 %, Sedangken prevelensi pada musim panss adalsh
sebesar TO ¥ dan pada musim dingin szebesar 20 X,
Levine (1963) menvebutkan bahwa dard 100 %
domba yang terinfeksi oleh cacing nematode saluran
pencarnaan, 57 % diantsranys adelsh dari cecing Hee-

monchus contortus.

Sumartono (1983) menyatskan bahwa 92 % dari
50 ekor domba yang dipotong di Rumah Potong lHewan Xo
tamadya Yogyakarts yvang terinfestassi oleh Haemonchus

contortus dan Jumlsh caclng Haemenchus yang ditemu -
kan pada setiap sbomasum domba adalsh 2 - 565 ekor,
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sedangkan Direktorat Keasechatan Hewan (1973) dikutip

oleh Sumartono (1983) menyatekan bshwae 67 ¥ domba 4%

Indonesia terinfestasi oleh cacing Haesmonchus.
Darmono (1982) mengeteken behwe infestasi

cacing Haemonchus contortus psds domba yang dipotong

dl Rumah Potong Hewen Kotamsdys Bogor sdelsh zebesar
82,21 % dengan perbandingsn jumlsh ceeing jantan dan
caclng betina adalah 2 : 2,%. Setlap skor dombe me -
ngendung 20,00 £ 16,65 ekor cscing jantan den 22,98
¥ 12,79 ekcr cacing betina dengan Jumiashk rsta - rats
pads setlap akor domba sdalah sebesar £42,%% &£ 77,M
elten cacing jeanten dan betine,

Cosdwall dan Weard (1981) dikutin olsh Dapr =

mono {1982 ) mengetaken behwa reatio antara ceecing jan

E &

bl dengan eecing bellina adelsh 1 2 1 aempei 1:1_.7%

pada ecseing muda, sedangican pade csolng dewnss anta-
ra 1 ¢ 5,6, Rateliffe dikk (1971) dikutip olash Dormo-
no (1982) mengatekan bahwa hasll penelitian memersu

nektan snak dombe yang diinfeksl dengen caclne nsmon

chus contortus, Kemudian anslt domba tersebat dibunuh

"0 sampal 48 harl setelah infeksi, didapsatiksn perban
dingan cacing jantan dengan caclng betine muds sebao-
gar 1,30 ¢ 1,79 dan cscing dewsssa 1,67 5 2,%1. Amir
Hasan Lubis dkk (1982) menyetaken bahws 45 % dard

12C ekor dombe betine dl Zabupaten Aceh Zessr terin-

festasi oleh cacing Haemonchus contortus, sedsngkinn

infestas]l tertinggi terjadi pada unur 0 = 1 trmum.
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Rochiman dkk (1981) menyatakan bahwa persen

tose ke jadlan cecing Haemonchus contortus pads kem -

bing yang dipotong 41 Rumah Potong Hewan Hotemadys
Surabaya adelah sebeaar 76,67 % darl 30 ekor kambing
yang dipepiksa, yang berasal dari bebersapa dserah &1
Jewe Timur. Hesil survey yang dilakukan oleh Belai
Penyidikan Penyakit Hewan Denpasar (1976) menyastakan

bahwa infestasl caecing Haemonchus contortus pada kam

bing di dserah Bali adalah 27,47 ¥ dari 91 e%or kam-
bing yang diperikss. Dan infestasl cacing Hasmonchus
contortus pade k¥anbing yang berssal dar! ¥sbupsten
Tabanan, Jembrana, Singarajes, Denpasar dan Sersng -
asem masing - masing sebeser 21,21 %, 25 %, 30 %,

48 % den 5,67 ¥. Untuk domba di dserah Ball terinfesz
ini mebeser 53,85 ¥, finoni

tael aleh cacing

1976 ).
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BAB III
MATERI DAK METODE

F3.7. Materl Penelitian

1. Bshan Penelitian

Abomasum xambing, sir kran, sguadest, al
kohol TO %, 90 B, 95 %, 96 %, alkohol glyserin 5%
allkkohol alkalia, alkchol ssem, cammin, larutan
Hang I dan Hang II,
Alat Penelitian

Alat - alat penelitisn terdirl darl : on
wan petri, pisau, gunting, ember plastik uturan
fedang,; kentong plestik ukuren 1 kg, tali ralla,
spidol, mikroskop, erlenmeyer, saringsn "°5um, o=

byak melaa, gelas penutup, pepsn plestik den alat

penzhnltung (counter).

3.2. Metode Penelitien

SKRIPSI

1.

Sampel Wilaysh

Sempel wilayeh asal ternsk kemblnr dlam-
bll secara purposive berdaserksn kemudahan mempe=-
roleh ternsk kambing dl tempat - temoat pemotong-
an kambing di wilayah Xota Administrsatif Denpasar

Dari tigs kecamatan ysnz terdapst 4i Ko-
ta Administrst [ Denpasar, Kecametan Denpasar Za-
rat memeliici tempat pemotongan Wembing dan fwmlah
Kambing yangz dipotonz terbanyak, sedenglkan lus fe
gamatan lainnye yaitu Kecamatan Denpasar Telatan

dan Kecamatan Denpassr Tioupr mendapat Dapsadinsn

24
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daging kambing deri Kecamatan Denpasar Barat.

Wileysh  asal ternak kembing, terpi
1ih wilayah Lecamatan Pupusn Kasbupaten Tabanan
dan Kecamatan Pekutatan Habupaten Jembrana. Se =
dangkan tempat pengembilan sampel kambing adalah
di tempat - tempat pemotongan kambing di Kecama -
tan Denpaser Barat Xota Administratif Denpssar.

2. Sampel Ternak Kambing

Sempel ternsk kesmbing diambil secara a -
cak berdasarken jenis kelamin dan umur ternsk da-
ri ternak = ternak kambing yang berasal darl kedu
g Wwileysh Eecameten sss) ternak terpllih.

Jenis kelamin ternak kemblng yaitu jan =
tan dan betina, sedangkan umur ternak kambing yai
tu 2 bulan sempal 18 bulsn dan leabhik dard 12 bu -
lan. (Penentusn umur olsh Djemslin Djanah, 1984).

Abomssum tarnak kembing tersampel diam -
bil untuk pemeriksasn terhadep Infestasi cacing
Hasmonchus contortus.

%. Pemepllksasan Sampel Abomazum Tambine

Eedue ujung abomasum Terl-‘iebih drhulu dil
ket dengsn tali rafia, lalu dipisshkan dsri bagi-
an lsmbung yang lainnys, kemudisn sbomasum dibuka
satu persstu menurut metode Hamilton (1950) diku-
tip ocleh Sumarteone (1983).

Abomasum dibuka dengan membust Irisan se

luas kupreng lebih 40 em peda bagien fundusnya.
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Ial sbommsum dikeluarken dan ditampung dalam em -
ber yang diisl saringan yang berukursn 125 um, Dag
rah irlsan diperlebar sehinggs seluruh sbomasum

terbuka dan sisa = siss kotoran yang masih mele -
kat psds dinding ebomasum diecuci dengan air, kemu
dian ditsmpung dalam ember yang diisi saringan

tersebut, Abomasum direntangkan peda bak ples -

tik dan cacing Haemonchus contortus yang terlihat

diambil dengen pinset lalu dikumpulken delam ca =
wan petrl yang berisi air, sedangkan mukoss abomg
gur Afzersh dengan sendok dan ditempung delem ken
tong pleatik yenz telah ditandsi dengen spldsl ae
aual dengan tands pade abomssumnya.

Isli abomasum yang ditsmpung dalam ember
rans berisil saringan dan kerokan mukosa yang 41 -
tampung dalem kantong plastik, dibswa ke Laborato
rium Perasitologl Program Studi Kedokteran Hewan
Universitas Udayana untuk diperiksa den dihitung
jumlah cacingnya. Isil abomasum yeng ditampung dea-
lam ember yang diisil saringen dicuecl dengan air
kran sampsi bersih, kemudian kotoran yang tersa =
ring di dalam ember sadikit deml sedikit ditusng-
kan kedalam bak plestik yang berisl gir beraih
dan dirstaken. Cacing Haemonchus contortus yang
terlihst dismbil dengen pinset dan dikumpulkan
maniadl sstu dalam cawan petrl tedl, Segitu puls

untud coerokan mukosa abomAasum dimasukikan wedalam
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bak plastik yeng berisi air setelah dicucl ter-
lebih dahulu dengan alr kran. Cecing Heaemonchus
yang terlihat diambl] dengan pinset lalu dikumpul
kan menjadi setu pada cawan petrl terasebut, Preva
lansi Infestasil yaitu jumlsh sbomesum terinfeksi
dibagi jumlah kambing tersampel kali 100 ¥.
Penghitungen Cacing

Cacing Heemonchus contortus dari setiap
abomasum kambing yang teleh dikumpulkan dalem om=-
wan petri yeng berisi alr, dihitung jumlshnys de=
ngan alat penghitung (counter}, Masing - masing
jenis kelamin ecacing dipisah¥kan dan dimasuktkan ke
dalam cawen petri yang berisil alr secara terpisah
antars cacing jantan dan cacing betina, kKemudien
gthitong jumlsh Aardi masing - mesing jenis kels -
min ceecing.
Pewarnaan Cacing

Dari cacing tersebut cdiates dismbil dus
ekor cacing janten dan dus ekor cacing betina un-
tuk membuat preparat. Cecing tersebut dicuci de -
ngan alkohol glycerin 5 %, kemudian masing - mas =
sing diletakkan pada obyek gelss dan ditutun de -
ngan obyek geles lain lalw kedus ujungnys dilkat
dengen karet. Obyek zelas yeng berisi cacing ter-
sabut dimasukkan kednlam alkohol glycerin 5 % se-
lama 24 jam dsn kedalnm alkohol 70 % aslama 5 me-

it . Jetelph ity dimesuiitan Yedplam LEriien cap -
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min selama 8 jam, kedalem alkohol sseam dan alko=-
hol alkaliz meaing - masing selema 2 menit. Selan
jutnys dilaelculcan dehydrasi bartingket kedalam al-
kohol 90 %, 95 % dan 9 X mesing - meslng selama
1 menit. Pade sedisan tersebut dimasuklkcan lerutan
dang I selams 1 fem den cacing yeng ada pada o -
byek golas tersebut dipindashkan pada obyek gzelas
lain yeng sudeh bersih yang telsh barisl laratan
Heng II den ditutup dengan gelas penutup.
6. Rancangan Penelitiesn

Rancangan yang diterepkan dalsm penelit}
en ini sdelah Rencengen Acak Kelompolk Pols Fak =
torial 2 x 2, yaitu ? faktor jenis kelamin ( jsn-
tan dan betins ) dan 2 kelompok umur ( 9 bulen
gampai 18 bulan dan lebih deri 12 bulsn ) diang -
gep sebagel kombineail perlekuan, dengmen 2 kelom =
pok asal deerah kambing { Kecamstan Pupusn dan Ke
gamatan Pekutaten ) dianggep sebszal kelompok u =
langan. Darl setisp kombinesl perlakusn diperikss
12 bush ssmpal abomesum dari 12 ekor kambing yang
teleh dipotong, sehinggs secmpel sbomesum kambing
yang diperiksa seluruhnye berjunlah 2. x 2 x 12 x
2 = 96 buan ssmpel abomasum. [ tsbel 1 ).

Fads Analisiz Zate

Dnts yang didapet darl hasil pernalitisn dl-
analisls Becors ztatisotii densan memeltal Annlisis
B8idik Rap: { Change, 1977 ). Bils & junmpal serbed
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an nyata maka dilanjutkan dengan Ujl Jarsk Berganda

Cuncan. Hasil delem persentase ditremaformasikan de

ngan transformasi Arcsin V persentese sebelum disng

l1isis. { 3teel and Torrie, 1930 ). Tingkat signifi-

kensl ditentuken psda tshap 5 ¥ den 1 %.

Tabel 1 : Komposisi Jumlah Sampel Abomesum Kembing yang

Dipotong di Xota Administretif Denpasar.

Jenis Kelompok Asal Ksmbing
Kelamin| Cmur P1 Po Juml sh
m 12 12 24
K1
u2 12 12 24
18} 12 12 24
¥
2 12 12 24
Juml ah 48 48 96

Reterangen : K1
K2
o

s
P1

= Jenis kelamin jentan,

= Jenis kelamin betina,

= Tmur kambing 9 vulen sampal 18 bu=-
lan,

m Umur kambing leblh dari 128 bulen.

= Aasal kambing dari Kecametan Pupusn

= Asal kambling dari Hecamatan Pekutsa

tan.

SKRIPSI PREVALENSI INVESTASI DAN PERBANDINGAN | GEDE MADE SUASTAWA



SKRIPSI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

In

Untuk menghltung jumlah reta = rata cacing

Haemonchus contertus dalam tiep = tiep abomagum kam

bing dan jumleh ratas - rata cacing jantan dengan ca

cing betina dihitung dengan rumus :

I = = Xi
n
0 =\/=Z(xx-%)°
Huf n =1
5D
Se =
¥n

3ehingge jumlan rate - rate cacing Heemonchus con =

tortus drnn jumlah cecing jantan dengen cacing beti-
ns dalam tisp - tisp nbomasum kemblng dinyatakan dg

ngan ¥ & Se. ( Sastrosupsdi, 1977 l.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Data Hasil Penelitian

Daril penelitian yang telah dilakukan dengan
memariksa ssmpel abomasum sebanyak 96 bush, dari 96
ekkor kambing yang telah dipotong di tempat pemotong-
an kambing di wilaysh Kots Administretif Denpassar.
Diperoleh hasil yang menunjukkan bahwe prevelensi ip

featssl cacling Haemonchus ¢ontortus pada kambing [=u

tan den betlina berumur 9 ssmpal 18 bulen dan leblh

dari 18 bulsn yang berasal darl wilaysh Kecamstan Pu
puan Kabupaten Tabanan dan wilaysh Kecamatan Pekuta-
ten Kabupaten Jembrane adalah sebesar 69,80 %. Prevas

lensi infestasl cacing Heemonchus contortus nsda kan

bing jentan berumur 9 sampai 18 bulan sebesar 75,00%
dan yang berumur labih deri 1B bulan adalah 79,17 %,
sedangkan prevalensl Inf'eatesl pads kembing hatine
berumur 9 sampai 18 bulan asbesar 58,34 % den yeng
berumur lebih dari 13 bulan adalsh smebesar 56,67 %,
Prevalensl infestasl pada kambing yanz berasal dari
HKecamatan Pupuen ¥Xabupaten Tabanan pada semua kXelom=-
pok umur don jenis kelamin asdalah sebesar 72,92 %,
sedang yang berasal darl Kecamstan Fekutatan “abupa-

ten Jembrana sebesar 66,67 %. (tabel 2),

&
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Tabel 2 : Prevelensi Infestasi Cacing Haemonchus gon
tortus pada Kambing yang Dipotong di Kota
Administratif Denpasar Berdssarkan Jenls

Kelemin, Umur dan Asaal Daarah,

Jenis Kelompok Rats
Kelamin Unur P1 P2 Jumleh rata
4 86,67 83,33 150,00 75,00
E1
o2 83,33 79,00 158,33 79,17
g 66,67 50,00 116,67 58,354
K2
tZ | 73,00 58,%3 | 133,33 66,67
Jumlsh 291,67 266,66 58,33 139,59
Hete = rats 72,92 A6 ,67 1%9,849 £3,80

Eeterangan : Angks - angks dalam persentase.
Besarnya prevalensl infestezi cacing Haemon
chus contortus pada kambing jentan deri kedua kelom—
pok umur desn asel dsersh mdalsh 77,00 %, sedangkan
pads kambing betina dari kedus telompot umur den a -
20l daersgh adalsh sebesar 67,51 %. Prevelensl infes-

tmsi cacing 'lsemonchus: contortus pads xenblng yeng

berumur 9 sampei 18 bulen dari kXedus jenis %elamin

dan asal dsgarah sehesar 66,67 %, dan yang berunur
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lebih darl 18 bulan sdalsh sebesar 72,92 ¥. Hasil da

pat dilihat poda tebel 3,

Tabel 3 : Pengaruh Kombinaasi Jenis Kelamin dan Umur
Kembing terhasdap Prevalensi Infeatssi Ca =
cing Haemonchus Contortus peds Kambing
yang Barasal dari Kecameten Pupusn Kabupa-
ten Tabanan dan Kecamatan Pekutstan Kabupa

tan Jembrana,

Jenis Umur Eambing
Kelamin - Junlsh |Rata-rata
g UL
K1 75,00 T, 17 154,17 TT.99
Ke 58,34 66,67 125,01 62,51
Jumlan | 133,34 145,84 279,18 | 139,59 |
Hata
Pt 66,67 T2,92 159,59 £9,80 j

Reterangsn : Angka = angks dalam persentase.

4.2, Analisis Hesil Penelitian
Hasil Sid4ik Ragam dari Prevalensi Infestasi

Cacing Heemonchus contortus pads Kambing darl berbs-

gal Jenis Kelamin den Umur yang berssal dari wilaysh
Kecematan Pupuan Kabupaten Tabsnan dan Yecemstan Fe-
wutatan Hebupaten Jembrana tampnk sebegei tabel 4 be

rllut .
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Tebel 4 : Dafter Sidik Regem Prevalensi Infesteasi Ca

eing Haemonchus Contortus pada Kambing

yang Dipotong Di Kots Adminlstratif Denpa-
gar ( transformesi Arcsin V% ).

Sumber Derajat Juslah Ewadrat .F.hit P.Tabel
Kerageman | Bebas Ewadrat Tengah 5% 1%

Perlsakusn | (3) 202,9043 67,5348 1,3366° 9,28 29,456
Kelompok 1 27,1584 27,1584 0,9367 10,15 34,12
Jenis He-

lamin 1 170,93400 170,9400 3,3781 10,135 34,12 |
Umur 1 22,1084 29,1084 0,57T52 10,15 34,12 |
Interatsi 1 ?.,8559 Z,B55% 0,664 10,75 34,12
Size 3 151,80592 50,60%1
Jumleh T 381,879

M "ghs I g |_.4'E':.- IE-Erd e |I'F_:l:‘!":lul Ay Mty

bahwa kombinesi perlakusn, kelompok assal kemblng, u-
mur, jenis kelemin den intersakal antera jenie kele =
min dan umur tidsk =menunjuitken pengarub nysta (P>

0,05) terhadap prevelensi infestsoil cacing Haemon -

ghus contortus pade kambing yeng berasal dari Kecams

tan Pupuen Kasbupsaten Tebanan den Tecsmstnn Pekutsten
¥abupaten Jembrana yang dipotong di wilayah Kota Ad-
ministratif Denpassr.
1. Pengaruh fombinesi Perlakuan
Komblnasl perlakuan jenis kelamin dan u=
mur kambing tidak berpengsruh .ayats terhadap pre=-

valen=l infestasi cacing lsemonchus contortus pa-
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da kambing yeng berassl darl Kecamatan Pupuan
Kabupaten Tabanen dan Kecamatan Pekutatan Ka -
bupaten Jembrana ysng dipotong di wilaysh Kota
Administratif Denpasar (tabel 4), Dalam hal i-
ni prevalensl infestesi pads kambing jantan
yang berumur 9 = 18 bulen (75,00%), pada kam =
bing jantan berumur lebih derli 18 bulan (79,17
%), pada kambing betins yang berumur 9 - 18 bu
lan (58,3%4%) dan pada kembing betina berumur
lebih dari 18 bulan (66,57%) tidak berbeda nya
ta 7> 0,05) snters satu dengan vang lainnye.
Pengaruh Xelompok Wilayeh Asal Yembing

Wilayeh asal kambing tidsk berpenga
ruh nysats (P> 0,05) terhadsp prevelensi infes
[tabel 4}, D

i i encing Feemonchuie contortus

il
-

lam hal ini prevalensi infestesl cacing Heemon

ghus contortus pada ambing yeng beranssl dari

Recamatan Pupuan Kabupaten Tabanan deari berba-
gel jenis %kelamin den umur (72,32%) tidak ber-
bedn nysts dengun prevalensi infestasi pada
kambing ysng berasal darl Kecamatan Pekutatan
Keabupsten Jembrans dari berbsszal jenia “elamnin
dan umur (66,6T#).
Pengaruh Jenis Kelamin Kembing

Jeni kelamin kambing tidak berpengs -
ruh nyta (P> 0,05) terhadep prevelensi infes-

tesi cacing Haemonchus contortus (tebel 4) Da-
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lam hel ini prevalensi infestasi cacing Haemonchus
tontortus pada kambing jentan dari kedua wilaysh s
zal kambing dan kedua wnur kambing (77,09%) tidak
berbeda nyets dengsn prevalensi infestasi pada kap
bing betina dari kedus wllaysh ssal dan kedus umur
kambing (62,51%).
Pengaruh Umur Tambing

Pada tabel 4 terlihst bahwa umur kambing
tidek berpengaruh nyests (P> 9,05) terhadsp preva-

lensi infestesi cacing Hpemonchus contortus, Dalam

heal ini prevalanal infestasl pade kambing yare bep
umur 9 = 18 bulen dari berbescel !enis kelamin dan
asal daersh kembing (66,6T%) tidak berbeda nyata
dengan prevalensi infestsasi pada %ambing yang ber-
umur lebih dapl 182 bhilpn darl Berbearsl jenis ¥ala-=
min dan apsl dsersh kambing (72,92%).
Pengaruh Interaksl Jenis ¥elanin dsn Umur Xambing
Tidak terdapet interaksi yang nyvata ( P>
0,05 ) entare jenis kels=ain den umur kambine terha
dap prevalensi infestasi cecing Hasmonchua conter-
tus pade kambing yeng berassl Sfard Xecamstan Pupu-
ari Kabupaten Tebanan dnn Kecametan PeXutstan Xabu=
paten Jembrans yang dipotong 41 tempet pemotongan

knmbing di wilayah Hote Administratil Denosasr,

4.3. Perbandlingen Jumlsh Cecing Jeantan dan Setins

SKRIPSI

FPerbandingan Jumleh cacing jenten densen ca=

¢ing betina akibat infekail slemi oleh cacing Heemon -
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chus contortus pada kambing yeng berassl darl Kecama-
tan Pupuan Kabupaten Tabenan den Kecamatan Pekutatan

Kabupseten Jembrana derl berbagail jenis kelamin dan u-
mur kambing yang dipotong di wilayah Kota Administra-
tif Denpasar berdasarkan penelitian ini adalah 111,55

Fada setiap abomasum kambing mencendung cacing jantan
entara 1 sampai 34 ekor, dengsn jumlsh rata-rata sehe
sar 9,05 > 0,91 dan mengandung cacing betina sntara 4
ssmpai 38 ekor, dengan jumlsh rate-rata sdalah  sebe
aar 14,02 £ 1,11. Hesil perbandingan jumlah rate-rata
gacing |entan dan ¢aclng betins dapet dilihat pada ts
bal § berfilkut,

Tabel § : Perbandingsn Jumlsh Reta=-rets Cacing Jentan

dengan Cacing Betina pads Setiap Abomasum

Kemblng vyrar Teplnfeasta

Jenis Kiseran Rata=-retn Parbond insan
Kalemin Jumlah Juml ah Oeoing Jentan
Cagling Cacing Cacing dan Betine
Jantan 1=-24 9,05 £ 0,M 1
Eetins 4-38 14,02 £ 1,11 155

Banyeknye caclng Hasemonchus contortus yang

d.lenukcan prda setliap sabomasum ksmbing yeng terinfes-
tasi yang dipotong 41 tempst pemotongan kambing di wi
laysh Kota Administratif Denpasar berkissr antara 5

gampal 72 ekor cecling jentan dan cecing betina,dengsn

jumlsh reate-rata sabesar 23,06 X 1,95 elkor.
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Jumlah rata-rata cacing Haemonchus contortus

yang menginfesatsal setisp abomasum kambing yang bera-
gal dari Kecamatan Pupusn Kabupeten Tabanan adaleh se
basar 21,17 &£ 2,59 dan dori Kecamatan Pekutatan Kabu-
paten Jembrana sebegsr 25,1% =z 2,94.

Sedangksn jumlsh rata-rats caclng Hsemonchus
gontortus pada setliap abomasum kambing jantan Yyang
terinfestasi edalsh sebeser 22,597 £ 2,49 dan pada kam
bing betins sebesar 23,17 & 3,14,

Jumlah rats-rats caclng Hsemonchus contortus
pada setisp abomnsum kambing yeng berumur 9=-18 bulan
ya.ag terinfestnei adalah sebesar 20,50 2 2,42 dan pnrds
kambing yvang berumur labih dari 18 bulan sdalsh sabe -
gar 25,40 % 2,98, Hasil ini depat dilihat peds tabel 6

barilktut.
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Tabel & : Jumlah Rate-rate Cacing Haemonchus contortus
pada Kambing yang Terinfestasl, Berdasarkan
Jenis Kelamin, Umur dan Assal Daersh yang Di-
potong di Wilayeh Kota Administratif Denpa -

SHr.
di dalam Kelamin Umur Daerah Jum]ahy
Abomasum | Kambing Kambing Kembins

K1 K2 U1 A M r
Kisaran
Banyslknys|5=61 |8=72 | 7=61 | 5=-72 5=-T2] T-67]5-7T7
Caoling
Rets-rats)22,97] 23,17 20,50 :’.‘r'--"'j 21,17| 25, 13}23,086
Juml sh 12,491 £3,14] 22,42 | 22,968 12,591 22,54 1%1,95
Cacling
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aambar SJacing ! T'nten dan Batins

. Buraa copulstrix pads cmeing jentsan

pambar 1

e — —ﬂ'ﬂ‘i"ﬁﬂum]ﬁm]:

=ac1ng Haemonch 8 contortus di luer tubuh ternsk. De-

ngan demikian prevelensinys eukup tinggl (59.808). 4a

#11 yang tinggi dari penelitisn Rochiman diekr (1981)

. nungkin karena wilaysh asal xambing yang Irebanyskan
berasal deri wileysh basah pula. Sedangken hasil ren-
dah dari Balai Penyidikan Penyekit Hewan di Denpesar

mungkin karens wilsyah asal kambing yang beraneks ra-

41
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gam, termasuk wilaysh kering yeng kurang mendulkung
perkembangan dari eacing tersebut di luar tubuh ter -

ternek.

B.2.1. Pengaruh Yombinaal Perlalcuan

SKRIPSI

Pada tabel 4 tampek bahwa kombinssl perla=
kuen jenls kelamin dan umur kambing tidek berpengza-
rul nysta (P > 0,05) terhadsp praevalensi infastasi

cacing Haemonchus contortus pads kambins yang bere-

sal dari Xecamatan Pupusn Yabupaten Tabanan den Ke-
cametan Pekutatan Tabupaten Tembrana yang dipotong
dl wiluyah Zote Administratif Denpasar. Dalan hal 1
ni pravalenal Infestas] cacing Hsemonchus contortus
pada kambing janten berunur 9 - 18 bulsn (75,008),
pads kambing jantan berumur lebih dari 18 bulan {
79, 174), pade ‘te-Sir Lt img B = 18 byl e
(58,34%) dan pada Y¥ambing betina bheruvur lebih dari
18 bulnan fEG,ﬂ"l"u'.:l tidak berbeds novata altare asty
dengen vyoang leinnya. Jal ini disebebhan Yapsna bailk
kambinr jantan maunun betine perbadasn wefus kalom-
pakt unur tidsk jsuh bertada, sehingee resksi dsys
tahan tubuhnys relatif tidal berbads, mplog dtu
hewan betlns 7w 2leh pengaruh Lhormon estrogen le-
alh mampu membentuk sntibodi deripeds hewan Jantan,
{Dobson, 196%5; 1966} tapl dalsm h=l 1al hewsn betli-
na tldek menunjutken kemsmpuannys dalam menolsk ke

luar cacing Haemonchue gontorius termebul, kLaruns

gacing tersebut masuk ke Jnlem mukoss sbomesum, Se-
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hingga prevalensi infestasi cacing Haemonchus con =

tortus pads kembing jantan dari kedus kelompok umur
dan pade kambing betina dari kedus kelompok umur ti
dek berbeda nyeta antaras satu dengan yang leinnya.
Menurut Amir Hesan Lubis dick (1982) tidek terdapst
perbedean yeng nyatsa antara domba betina berumur 0-
1 tahun, 1-2 tehun dan lebih dari 2 tahun terhadsp
prevalensl infestasl caeing Hesemonchus contortus,
Hasil 1Ini wunpgkin disebsblkan karens ketiga kelompok
umur dombs batins tersebut mempunyasl kesempatan
yany ssma antuke terinfestasi sebad pemellharasnnys
ma-lh bereilsat tredisional.
Pengerun Ase]l Daerah Eambing

£elompolt asal deasrah koembing tidak berpe -

(F 5 0,05) terh lanei Infeast

sl es-lng Heemonchus contortus pede kambing yeng di
potong 4% wilaysh Kote Administratlf Denpasar. (ta=
bel 4). Dalmm hal inl prevelensi infestesl cacing
llaemonchus contortus padas kambing yang berasel darl
Kecamntan Pupusn fNabupaten Tabenen (772,32%) tidak
berbeds n; ta dengesn prevalensl Infestszl prda kem-
bing vang beraeasl dari Kecsmetan Pe'tutaten Xabupa -
ton Jembrenas (66,67%). Hal ini disebabkan karens
faktor perpindeshan ternak 4ksmbing dari Kecamatan Pe
kutatan ke lwcamatan Pupuan den sebsliknys. Blls di

erhatikan rats = pats suhu udara aetiap tahun pada

kedus Xecannten tersebut masing - masing adalsh, uwn
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tuk Kecamstan Pupusn sebesar 25 - 26”C dan Xecama =
tan Pekutstan sebesar 27 = Eﬂnﬂ, dengan besarnyas cu
rah hujan setiap tshun cukup tinggi pada kedus Keca
matan tersebut serta tipe iklim yeng dimiliki ade =
legh tipe 1klim bessh, make ketigs Faktor diatas as-
agct menunjang bagl perkembangan stadium escing di

luer tubuh induk semangnya. (Anonimous, 1985). 'for=-
gan dsn Hawkinag (1951) diktutip olek Amir Hasan Lu -
biz (1982) menjelasitan bahws suhu udera sengat mem-
pengaruii cepat lambatnye perkembanzsn telur creing

Haemopnchus ¢ontortus, Telur menaths pads suhu udars

26 - 27°C, Jiika svhu udars lebih rendsh malks pariksn

bangan talurmyas lebih lambat dan bile suhu uders 1

bih tinggl atau senget rendah maka telur 1tu tidak

dgaat basrestops samasattall, Sedangkan Jordon(Tas™)
menyatakan behws dengen cursh hujen setisp bulen 2
inchi (Sem stau 50mm) dan rete = rata suhu uders
65°7 (18,7°C) merupaken kondisi yang optimem untuk
perpindansn Hasmonchus contortus pads domba,. (diku-
tip oleh Lewine, 1963).

"e2+3: Pangaruh Jenis felamin Xambing

Dari tabel 4 tampak hahwa jenis kelamin ti

dak berpengzeruh nysta (P> 0,05) terhadsp prevalan-
8l infestasl cacing Hsemonchus contortus pads kem -
bing yang berasal dari Kecematan Pupusn Xabupaten

Tabanan dan Cecamstan Pekutetan Kabupsten Jembrens

yang berunur 9 senpai 18 bulen den lebih dari 18 bu
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len yang dipotong di wilayeh Kots Administratif Den
pesar. Dalam hel inl prevalensi infestasi cacing
Haemonchus contortus pada “wambing jentan dari berhs
gal umur dan ssal daerah (77,09%) tidsk berbeda nys
ta dengsn prevalensi infestasl pada kambing betins
dari berbagai umur dan ssal deerah (62,51%). Hal
ini disebabksn oleh karena larve stadium ketviga
yang infektifl 41 dalem abomasum akan melobanci =aukts
sa abomasum dan tldak ikut delam slir=n darsh, tets
pi wmtuk sementara waktu berdism di dealam mukkosanya,
Larve stadium ketize mengalami eccilsis menjmdi lar-
va stadium keempet den pRda sted’'um ini mulel meng-
hisap dersh induk semangnys. (Lapage, 1956). Seba -
gal akibat hewan betina yang oleh pangaruh hormon
ml

= F B 5 = i
[ 1 - LR B bl Ll il WA - A
-

rasit dibanding hewan jantan, (Dobszon, 19653 1966;
dan Dunn, 1978 dikutip oleh Suarysns, 1984), namun
dalam hsl ini hewsn betina tidak menunjultknn kemam-
pusnnys dalam menolak ke lnar larve caclng terssbut
darl delsm tubuhnys, karena larva cacing masuk ke
dalsm muicosa abomazum sehinggs tldak ter._olax ke be
lakxang bersama izl sbomesum. Pade “Yeadasn inl teka-
nan terjadl hanys dalam hal kemampusn periembenssn
dari parasit cacing tersebut dan produktivitasnya,.
Dengan demikiasn perbedsan prevalenszi infesissi ca =

eing Haemonchus contortus pads kembing Jjantan de =
ngan kamblng betina tldak berbeds nyata,
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5:2.4, Pengaruh Umur Kambing

SKRIPSI

Pada tabel 4 terllhat bahwe umur kambing ti
dak berpengaruh nyats (P> 0,05) terhadap prevalensi
infeatssl cacing Haemonchus contortus pads iambing
yeng berasal derl Kecamatan Fupuan Kabupaten Tabanan
dan Kecamatan Pekutatan Ksbupaten Jembranas dari bep-
bagai Jenis kelamin yang dipotong di tempat pemotong
en kambing 41 wilaysh Xots Administratif Denpasar.
Dalam hal ini prevalensi infeatasi cacing Haemonchus
contortus pede kambing yang berumur 9 bulan sampai
18 bulan darl berbegsil jenis kelemin dan a=zal dneprab
(66,6T%) tidak berbeds nyata dengan prevalensi infar
tasl pads kambing yang berumur leblh deri 18 bulsen
dari berbagai jenie kelamin den asal daerah (72,92%).
THE I i sabhatlkan dieh Lavernas Nibamsalin -
membenamkan diri dan mengkaithkan Wepala ke dalam dip
Aing ebomazum,; sehingra tidek mudeh terdorong ke lu-
gr tubuh oleh pengaruh perlewansn tubuh karens santi-
bodl wang terbantuk. Kemungkinesn penparuhnys hanya
tsmpek pada intensitas serangen dan produktivitas deg
ri cacinz tersebut. Inl tampak psde jumleh cacing
vang lebih sedikit pads umur 9 - 18 bulea dibending
umur lebih dari 18 bulen (tabel 6). Sedengkan Souls-
by (1966 )menyebutkan bahwa hewan dewssa reaksi daya
tahan tubuhnys terhsdap infestssi cacing lebih baik
daripade hewan muda. Nemun pada penelitien ini tidak

terdapst perbedsan yang nysts antara kedus ‘telompol
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umur kambing terhadap prevelensi infestasi cacing .
Heemonchus contortus, mungkin disebabkan oleh karens
perbedaan umur yeng tidsk terlampau besar diantara
kedua kelompok umur tersebut,
5.2.5. Pengaruh Intersksi Jenisz Kelamin dan Umur Kambing
Darl tabel 4 tampak behwa, tidak terdapsat
interaksi yang nyasts (P> 0,05) anters jenis kelemin
dangan umur ksmbing terhadap prevalensi Infestasi ca
eing Hasmonchus contortus pads kambing ysng berasal
darl Kecamatsn Pupusn Ksbupaten Tabenen den Kecama -
tan Pekutstan Kabupaten Jembrana yang diprtong di
tempat pemotongan kambing di wilaysh Kota Administrg
tif Denpasar, Hasil ini diperolesh karena jenis kela-
min dan umur kambling bekerie secera sendirl-sendiri,
tidek z2nllne menunlone atau saling menindnkmn Serna-
dap prevalensl infestesi cacing Haemonchus contortus.
5.%. Jumlaeh Parbandinpen Cecing Jantean dan Cacing Betina
Dari tebel 5 tampak bshws parbandingan jumliah
cacing jantan dan cacing betina Hesemonchus contortaus
pada kambing yasng dipotong di tempat pemotongan kam =
bing di wilayah Hota Administratif Denpasar adeleh a-
besar 1 : 1,55. Haszil perbandingan ini didukung oleh
hasil penelitiannye Darmono (1932) yang dilskukan pads
dombs yang dipotong di Rumah Potong Hewan Sote Madys
Bogor didapatitan perbandingan cecing jenten dan cacing
beting sebesar 2 : 2,%. Coadwell dsn YWard (1981) diku-

tip oleh Darmonc (1982) menystaitan behwa perbandingan
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Jumlsh eacing jantan den cacing betins muds antara
1 : 1 sampel 1 i 1,13 dan pada cacing dewasa 1 : 5,6.
Lebih lenjut Ratcliffe dkk (1971) dikutip oleh Darmono
(1982 ) menjelaskan behwa perbandingen jumlah cacing
jenten den cacing betina adalsh 1,30 : 1,79 pada -
cing muds dan 1,62 : 2,31 pada cacing dewasa. Peneliti
an mengenai perbendingasn jumlsh cacing jentan dan ca -
cing betina sangat penting untuk diketahui, 4xarena jum
lgh telur cacing ysng keluar bersama tinjs hewsn pende
rita sangst tergantung peda jumlsh cscing dsn perbsn -
dingan jumlah cacing jantan dengen cecing hatina deva-
sa yeng ditemultan pads sbomasum. {(Roberts dan Swan,
1981 dikutip oleh Darmons, 1982),

Jumlah rata-rate cacing Hsemonchus contortus

yang ditemukten pada satinp abomasum wambinsg ¥Yang tarln
featasl yang berasal dari Kecamstsn Pupuan dan Kecsms
tan Pektutatan pade berbagsl Jenls %elamin dsan wmar,
yang dipotong di wllaysh Xota Administratif Denpasar g
adalah sebesar 2%,06 * 1,95 ekor cacins janten den ca-
cling betina, dengan banyskxnya cecing dalam tiap aboma=
sum berkisar antara 5 sempei T2 ekor (tabel &), Jumlah
rate=-rates cacing Hepemonchus contortus yeng ditemuken
pada setiap sbomasum kembing yeng terinflestasl T AT
berasal dari Kecamatan Pupusn adsleh 21,17 + 2,59
dan yeng berassl dari Kecamatan Pekuteten wsdalah sebe
sar £5,13 £ 2,9%4. Junlsh rata-rats cacling Haemonchus

contortus pade setiap abomasum kembing yeng terinfests
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81 yang berumur 9 bulan sampai 18 bulan edalsh sebeaar
20,50 £ 2,42 dan yeng berumur lebih dari 18 bulan ada-
lgh sebesar 25,40 t 2,98, sedangkan jumlsh rats = pata
pada kambing jantsn adelah 27,37 t 2,49 dan pada kam =
bing betina sebesar 23,17 ¢ 5,14, Hesll ini ditunjang

oleh hasil penelitian yang dilskuksn oleh Rochiman dkk
(1981) yang menjelaslksn bahwa infestssi cscing Haemon-
ghus contortus pads kambing yang dipotong di Rumah FPo-
tong Hewsn Hotamedys Sursbays sdelah berkisar antara
10 - 80O ekor cacing. Lebih lanjut dijelaskan bahwa kil
saran yeng besar inl dipengsruni olsh faktor asal dae-
rah, auvhu udara, %elembabsn, penylnaran, csra pemaliha
rean, umur, jenis kelswin den kXebuntingan. Sumartono

(1983) menysteksn bshwa jumlsh cecing Hesemonchus pada

getiap sbomeaum ZJomba yang terinfastezd yang dipotong

di Rumsek Potong Hewan Fotemedya Yogysikerta adalsh anta
ra 2 asmpai 565 skor. Sedangkan hssil yang didapatiksn
oleh Darmonc (1782) menyebutksn bahws jumlsh reta-rata
cacing Haemonchus contortus peds setisp abomasum domba
yvang terinfestasi yang dipotong ¢i Rumeh Potong Hewan
Kotamadve Bogor adeslah 42,29 &+ 29,91 ekor. Jumlah ini

belum meprupatan Jjunlsh yang prtocen.
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BAE VI
PENGUJIAN HIPOTESA

Prevalenal infestasl ecscling Haemonchus eon -

tortus pada kambing jantan lebih tinggi dari
pada kambing betina,

Prevalensi infestesl cecing Heemonchus con -

tortus pada kembing jantan dari kedus kelom-
pok umur dan sasl daersh (77,09 ¥), secara
statistik tidak ade perbedsan yang nyatas (P
>0,05) dengan prevalensi infeastssi pads wam
bing betine derl kedua kelompok wnur dan a =
gal dserah (62,51 %). Besmernya Iinfestasl ca=-
cing Haemonchus contortus peds kembing fan =
ten yang berumur 9 bulen sampai 18 bulan
(75,00 %) tidak berbeds nysta dengen prava =
la.usl infestasl pada ksmbing betins yarng ber
unur 9 bulan sampai 18 bulesn (58,%% %) dan
samasekall tidsk sda perbedsan yang nyate ag
tara prevalensi infestasl pada kxamblng Jjen -
ten yang berumur lebilh dari 18 bulen {79,14%)
demgan prevelensi infestasl pede “tambing be-
tina yang berumur lebih dari 18 bulen(f6,067%)
hipotese 1 ditolsk.

Prevalensl infestssi cecing Hsemonchus con =

tortus pada kambing yang berumur 9 bulan sam
pai 18 bulen lebih besar deripads Y%embing

50
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yang berumur lebih dari 18 bulan.
Fenunjang : Angka persentase prevelensl infestassi cacing

Haemonchus contortus pada kambing yeng ber -

umur 9 bulan sampal 18 bulan (66,67 %) lebih
rendah dari prevalensi infestasi pede kem =
bing yang berumur lebih dari 18 bulan(72,92%)
Secara stetistik kedua perlskusn umur kem =
bing tersebut tidak ads perbedsan yang nyate
{ P> 0,05 ).

Realmpulan : hipotess 2?2 ditolak.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari hesil penelitisn dan pembshasennya dapat di

tarik beberapa kesimpulsn sebagal berikut :

SKRIPSI

1

-8

Prevalensl infestasi cacing Haemonchus contor
tus pada kembing yang berassl deri Kecametan
Pupuan Kabupaten Tabanan dan Kecamatan Pekuta
tan Kabupaten Jembrana dari berbagsl umur dan
jenis kelamin yang dipotong dl tempat pemo =
tongean kambing di1 wilayeh Kota Administratifl
Denpasar adaleh sebasar 69,80 ¥, Tingkat pre-
velensl yang tinggl tersebut sesuasi dengan
kondisi dasersh asal kambing dan cara pemeliha
raannya vang menunjang daur pericembsangan ca =

cing Haemonchus contortus

Jenis kelamin tidek berpengsruh nyslz (F»0,05)

terhadap prevelensl infestasi caclng Haemon -

chus contortus peda kambing yeng dipotong di

wot Administratif Denpesar, Dalem hal ini
prevalensl infestasl psda ksmbing jenten sda-
lsh 77,09 % tidak berbeda nyzta (P>0,05) de-
ngan prevalensi infestasl peds kambing betlins
(62,51 #).

Unur kembing tidak berpengaruh nyats (P> 0,05)
terhadsp tingkat prevalensi infestesl cacing

Haemonchus contortus pada kambing yang dipo -

52
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tong di tempat pemotongan kambing 41 wilayah
Hota Administratif Denpaaar. Dalam hal ini
prevalensi infestaal cacing Haemonchus contor
tus pads kambing yang berumur 9 bulan sampal
18 bulsn darl berbegel Jenis kelamin dan sssl
daerah (66,67 ¥) tidak berbeds nyeta (P> 0,05)
dengan pravalensi infestasi pade kambing yang
berumur lebih dari 18 bulan dari berbagel je-
nis kelamin dan ssal dsersh (72,92 %),

4. Wilaysh asal ksmbing tidak berpengaruh nyata

{P>0,05) terhadap prevrlensl infastasi ca -

eing Hsemonchus gontortus., Dalam hal inl pre-
valens!l infestesil pads kambing yang berasal
dari HKecamatan Pupuan Eabupaten Tabsnan darl
yerbagal jeniz kelsaln ¢ ~ar (72,92 %) ti-
dalt berbeds nyata (P> 0,058) dansan prevalensi
infestssl pada kembing yang berassl dari Keca
matan Pektutstan Kabupaten Jembrana dari berba
gel jenis kelamin dan unur (65,67 %).

5. Antaras jenis kelamin dan urmur kambing tidak
terdapat interaksi nyats (P> ",05) terhadap

prevalensi infestssi cscing EHeemonchus contor

tus pads kambing yang berasa]l dapl Kecamatan
Pupuan fabupaten Tabanan den Secamstan Pekuta
tan Yabupaten Jembransa yang diosciong d1i tem -
pat pemotongan kembing di wilaysh Xota Admi -

nistratif Denpasar.
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6. Jumleh cacing Haemonchus contortus yang ditemu

kan pada setiasp abomasum kambing yeng terinfes
sl berkisar antara 5 sampeil 72 ekor cacing jan
tan dan cacing betina, dengan jumlah rata - ra

ta sebesar 23,06 £ 1,95, Perbandingan jumlah

cacing Heemonchus contortus jantan dengan beti
na adalsh 1 : 1,55, dengan jumlsh rata = rata
9,05 * 0,91 untuk cacing Jantan dan 14,02 %

1,11 untuk cacing betina.

Dari kesimpulsn hasll penelitian yesng diperoleh,

parlu diretomendasiktan he)] - hel beriiut :

SKRIPSI

El
L E

-

Dalam upays penanggulangen dan pensltonen prava
lensl infestesi cacing HEaemonchus contortus ps
de kembing, perlu dileksannkan sistim rotasl
Sengrembelean,

Perlu upaya pembarian anthelmiti%s terhedsp ca

cing #asmonchus gsontortus secmrs teratur dan

.

heritesinanbungsn peda dambling usis mAude mauSun
tua.
Perlu diadakan penelitisn lanjutsan tentang ChA=

gling :EEMQﬁﬁhuE gontortus pade “Ysnbing, nenzi=

ncat tingpinya prevalenzi ysng diJunpal peda
wilaysh penelitian, serts “Xeganesan glfat dari

eacing tersebut terhedsp ternek terserang,
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BADR VIII
RIRGEKASAN

Surval pendshuluan untuk mengetahul prevalensi

infestaszl cacing Haemonchus contortus dan perbandingan

jumlsh cacing jentan dan cacing betine pade kambing wvang
dipotong di tempat pemotongan kambing di wileysh Kota Ad-
ministratif Denpasar telaeh dilakukan selema 1,5 bulsn, ¥ya
itu mulal tenggel 24 Februsri 16856 sempai dengan tanggzal
S April 1986.

Jumlah kamblng yang diteliti sebanyak 96 akor,
yang bersesal deri Xecamatsn Pupuan Kebup=sten Tabanan zeba
nyak 48 ekor dan dari Kecamatan Pekutaten Kabupsten Jem -
brana sebanyak 48 skor, Penelitisn dilekuksn dengan mene-

mukan cacing Haemonchus contertus dewass pads lumen dan

mukose abomasun kKemblng ysng teleh dipotong.

Rancengon penelitisn yang ditermpxen adelsh Ran-
cangan Acsk Kelompox Pole Fektorial 2 x 2, yaltu 2 faktor
jenis kelsmin ( jantan den betine ) dan 2 kelompok umur
{ 9 bulan sempei 18 bulan dan lebih d4+r! 18 bulan ) diang
gap sebagai Yombinasi perlsikuen, dengen 2 kelompok esel
daerah kembing { Xecensten Pupusn dan Xecsmnten Pekutatan)
nahuﬁai kelompolr ulmnpen. Ternysate prevelensi infestssi

cacing Haemonchus goritortus paeds kambing fsntsn dan betl-

ne darl umur 9 bulsn sampal 18 bulsan dan lebih dsrl 18 bu
lan yang dipotong €1 wilayah Xota Adminlastreatifl Denpassar
adalsh sebeser 63,80 %,

55
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Jenis kelamin, umur dan ssal daerah kembing tidak
berpengaruh nyata (P 0,05) terhadsp prevalensi infestasi
cacing Haemonchus contortus pade kambing yang dipotong 41

wilaysh Kota Administratif Denpsszar. Juga tidak terdspst
interskal yeng nyata (P 0,05) antara jenis kelamin dan u
mur kambing terhedap prevelenal infestssi cacing Hgemon =
ghus contortus peda kambing tersebut,

Jumleh cacing Haemonchus contortus yang ditemukan
pasda setiap sbomaaum kambing yeng terinfestasi berkisar ap

tere 5 sampal T2 ekor cacing jantan dsn cecing betina, de-
ngan jumlah rate - retanys sebesar 23,26 % 1,905,

Jumlah rats = rata caclng Haemonchus contortus pg

da setiap sbomasum kambing yang terinfestasl yang bersassl
deri Kecamatan Pupusn dan Hecamatan Pekutstan mesing - ma-

] = = Ll = T L] ' L 5 o i
._Iurr S B LS L » - 4 ¥ 4 1=T] |1 i.. e R I S HiaMN -

rate papling Heemonchus contortus oeda setlap abomnaum kEam-

bing janten dan betine yvang terinfestesi mesinpg-mezing ae-
besar 22,97 % 2,49 dan 23,17 £ 5,14, sedanskan jumlsh rsts
- rates pada setliap abomasum %ambing yeng berumur 9 - 18 bu
lan dan berumur leblh darld 18 bulan masing - masing =sebe =
sar 20,50 & 2,42 dan 25,40 % 2,98,

Perbandingan jumlsh cacing jantan dan cecinz betd
na Haemonchus contortus pads setiap abomasum kambing yang
terinfestasl adalsh 1 ¢ 1,5%, dengan jumleh rata-rate ca -
cing jantan sebesar 9,05 &£ 0,91 dan cecing betins adalah

sebesar 14,07 £ 1,11.
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Lampiran I : Prevalensi Infestesi Cacing Haemonchus Contor
fus pada Kembing Berdasarkan Jenis Kelamin, U
mur dan Desersh Asal, Yang Dipotong di Wilayah
Kote Administretifl Denpasar.

Jenis Kelompok
Ue
Kelamin o= 1 P2
b 24 12 12
U1 * 8 10
K1 % 56,87 83,33
£ 12 12
e - 10 k.
% 85,33 15,00
3 12 12
] + ) &
% 66,67 20,00
K2
¥ 12 12
Z |+ 9 T
% 75,00 58,33

Keterangen 3 K1 = Jenis kelamin jantan,
k7 = Jenlz telemin betins.
= Xembine bapumur 9 bulen sampei 18 bulan,
U2 = Rambine berumur lebih dari 18 bulan.
F1 = fumbinpg berasal dari Xecamatan Pupuen.
P2 = Xonmbing beressl]l dari Kecamstan Pekutstan
e Jumlnh abomesum kambing yang diperikas,
+ = Jumlah llambing yang positip Heemonchus
contortus,
Fernentsse jumlah kambing yeng poslitip.

i
i
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Fd

Lanjutan lampliran I g
Prevalensl Infestasil Cacling Heemonchus Contortus
Pada Xambing Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur dan
Daerah Asal Yang Dipotong di Wilsysh Kotas Adminig

tratif Denpasarp,

Jenis Kelompolk
Kelamin Umur P P2 Jumlah Rats=-rata
U1 66,67 83,33 | 150,00 75,00
K1
i AT 3% 75,00 15*:__-33 79, 17
U 60,67 50,001 116,67 8,34
K2
oz 75,00 58,33 | 133,73 66,67
Jumlah 201,67 266,66 | 558,33 | 133,59
Rata = rate 72,62 65,67 139,59 £9,B0

ombinasi Jeals Kelamlin dan Usmup

Jenis Umur Hﬂnhiﬁﬁ
Kelamin U1 o T i
£1 Th, 00 T9.17 154,17 T7,09
K2 58,34 66,67 | 125,01 62,51
Jumlah 133,34 145,84 279,18 139,59
Reta-rats 66,67 12,92 139,59 69,80
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Lampiran II :
Hagll Transformasl Dengan Arcain Vpersentase dari

Prevalenal Infestasi Cacling Heemonchus Contortus

Pada Kambing Berdasarikan Jenis Xelamin, Tmur dan
Daersh Asal Yang Dipotong di YWilayeh ¥ote Adminig

tratif Denpasar.

Jeanis Telompok
talanin Umur 1 To Jumlsh Rate=rata
'R 54 r?E' r:"l:-"-ﬂ'q 1"3-:IE”"l E.I:"':E'
K1
e 65,88 &0,00 125,88 62,94
LI | 54,76 45,00 79, 76 49,88
K2
ve 560,00 49,78 109,78 =4 ,B%
Jumlsgh 235,40 220,66 456,06 114,02
— =
iata=-rats ha.B5 17 114,02 ET.01

Junlnh Kombinasi Perlekusn "enias Telemin dan Tmur

Jenis Unur Xambing

Kelamin 11 1o «1iEnlah Bpta=-rata
E1 120,64 125 . BR 246,52 123,26
K2 993, 76 109,78 | 209,54 104,77

Juml ah 220,40 235,66 456,06 228,03

Hata=-rata 110,20 117,83 228,03 114,02
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=
¥ LE]

Lampiran ITII :
Angelisis Statistik,

Rumus :
2
1 n
Z = (E % %xljk
npaq i=1 J=1 k=1
we wfR B E R
= 0
f=t J=1 1.-:‘::1_' 1k
g
= 1 a p q
JALP =
> - 0
npa 1=1 i k= xijk
2
1 F q n
ik = L
¥ M . 5 :m) - ¢
Tl J=1 fr=1 i=
By o] . 1 a n P g
i X - G
np =1 = - 1rﬂ
1 p n q z
JEE 5
it S E)

JEI = JEt = JEK = JKU

JEE s JiT = JKP = JEt

Keterangan :

L = Jumlah kKelompoX.
B = Jumlah jenis %elamin
a = Jumleh wmur,
C = Paktor koreksi,
JET = Jumlash kwedret total.
JHP = Jumlah kwadrat kelompok.
JK = Jumlsh kwadret kombinssi perlaltuan,
JRT e Jumleh kwadret umur.
JHK = Jumlah kwadret jenis kelamin,

JXT = Jumleh kwedrat interaltai jenis kela-
min dan umur.
Jumlah kwadmat sisa,

JIE
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Lanjutan lampiran III :

Perhitungan :

2x2x2 B

KT = 54,762 + 65,88° + 65,882 + 60,00°+ 54,76°
+ 60,00° + 45,00° + 49,78° - 25398,8405
= 2998,6576 + 4340,1744 + 4340,1744 +
3600 + 2998,6576 + 3600 « 2025 +2478,0484
- 25998, 8405
- 26380,T124 - 25098,8405

= 3%81,8713
2 2
Jkp = 232.40° + 220,667 _ ccqgp 08
2 x2
. 35413,16 + 48690,8356 _ .co0g auns
3

= 26025,9989 - 25998,5405

= 27,1584
JEt = 120,642 + 125,887+ 99.76%+ 103,78°
2
25998,7405
_ 14554,0096 + 15845,774 + 3352,0576 +
12051,6484 2
- 25998 ,840%
= 32403.48% _ »5998,8405

= 26201,7448 = 25998,8405
= 202,9043
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L

Lanjuten lampiran III

246,522 + 209,542

oK = : - 25998,8405
2 x 2
_ 60T72,1104 + 43807,0116
= - = 25998,840%
= EEJE;;TE’DE - EE'??E,MDE
= 170,9400
g . 220,402 o 235,667
= AHOOR_B405
.
_ 4B576,16 + 55535,5356
- 25998,8405
4
= 26027,9489 - 25958,B405
= 29,1084

JEI = 202,9%047% - 170,00 - 29,1084

o 2 =g
o R

JKE = 389,8719 = 27,1584 - 202,904%
151, 8092

Ketarangan 3
5.k = Sidik “ernpamsn
db = Derajet hebas.
JK = Jumleh Kwedrst,

KT = Xwadrat Tengeh.

gl = n x pxg-1=a2 x2xnd =1 = T
dbt = pxa -1« 2x2 =1 = %
dbhi = n=-1= 2 =1 = 1
dbP = p = 1= 2 =1 =1
dbll = g = 1= 2 =1 = 1
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Lanjutan lamplran III

SKRIPSI

N=(2=1)(2=-1)=1
1) =(2=-1) (4=-1) =73

= 27,1584

L

dbI = (p - 1) (g -
dbE = (n = 1) (pg-
kr = 9K
db
1
wme o 202,9043
3
FI:TH B TTG:E’#M
1
T = 29,1084
1
©TT = 2,8559
1
KTE = 151,8092
b ]
F.hit = o7
ETE
op o 27,1584
w o 67,6348
50,6031
m - 170,9400
50,6031
py - 29,1084
50,6031
Pl = 2,85%9
50,6031

PREVALENSI INVESTASI DAN PERBANDINGAN

67,6348

170, 5400

29, 1084

2,8559

50,5031

3.3781

0,57%2

0,0564
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T3
Lan jutan lempiran IIT :
Daftar 3idik Ragam 3

Sk db Jh KT F.hit F.tabel

5% 1%
t (%) 202,304% 67,6348 11,3566 9,28 zg,aj
P 1 27,1584 27,1584 10,5367 10,13 54,12
K 1 70,9400 170,3400 »3TEYT 10,13 34,139
u 1 29,1084 29,1084 0,5752 10,17 34,13
I 1 2,38580 2 B8589 00,0564 10,13 4,19

g T 151,8092 60,6031
Jumlah T ':.I:H"l.i::’""?
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Lampiran IV :

Jumlah Cacing Haemonchus contortus Jantan dan Be-
tina peda Setlap abomeasum Kambing yang Terlinfesats

81 yang Berssal dari Kecamatan Pupuan dsn Kecams-
tan Pekutatsn pads Berbsgani Jenls Kelamin dan U
mur Xambing yang Dipotong di Wilaysh Kota Adminis

tratif Denpeasr.

 J—— Jumlah Cecing | Jumlsh Cacing | Jumlsh Caczing
Jantan Setine Jantan dan Betl
na
L 12 11 25
2 5 4 10
3 11 17 28
4 8 18 26
: 4 8 12
3 T T 14
1 3 4 T
] ] T 15
9 1 4 o
10 3 14 17
11 2 4 6
12 12 14 26
13 2 7 b
14 13 21 34
15 14 32 46
16 10 26 36
T 1 5 b
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70

Lanjutan lampiran IV :

Rk Jumleh Cacing | Jumlah Cacing Jumlah Cacing
Jantan Betinas Jantan & Betlna
18 9 24 33
19 4 16 20
20 12 14 26
21 3 & 9
22 16 21 T
23 3 T 10
24 2 5 8
25 22 17 39
26 3 & 15
27T 5 T 12
28 C] 14
29 10 ; 12 29
30 2 6 l 8
31 8 13 21
32 % 5 9
- 3 20 39 3%
34 54 38 T2
35 4 7 11
36 29 3 61
37 ’ 9 3
38 B 9 17
39 4 9 13
40 2 10 12
41 13 10 23
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Lanjutan lampliran IV :

TS

lomap ( Jumlah Cacing | Jumlsh Cacing | Jumlah Cacing
Jantan Betins Jantan & Betina

42 11 18 29
43 22 7 &0
44 17 18 o
45 2 5 T
46 S 3 12
47 | T 11
48 23 29 52
42 19 26 45
50 3 13 22
91 & 12 18
57 R 17 75
53 12 19 L3
54 3 10 16
25 v 9 14
56 2 B 10
57 4 U 15
58 5 11 16
50 & 14 20
60 8 11 19
61 22 35 a7
62 T 10 17
63 13 27 40
B4 17 23 40
I 65 3 8 11

SKRIPSI

PREVALENSI INVESTASI DAN PERBANDINGAN
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Lanjutan lampiran IV :

T Jumlah Ceeing Jumlsh Caclng Jumleh Cacling
Jantan Batine Jantan & Betina
66 4 3 13
67 11 16 27
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Lampiran V !

Rats = rats Jumlah Cacing Haesmonchus Contortus

Jantan dan Betina

Nomer %y X, - X (X - B

1 23 - 0,06 0,0036

2 10 - 13,06 170,5636

3 28 4,94 24,4036

4 26 2,94 B,6436

g 12 - 11,086 122,32%6

6 14 - 9,06 82,0836

7 T - 16,08 257,9236

B 15 - B,06 64,2636

3 5 - 18,06 326, 1636
0| 17 - 6,06 36, 7236

| 11 5 - 17,06 291,0436
| 12 26 2,94 8,6436
I 13 9 - 14,06 197,6836
| 14 34 10,94 112,68%6
15 46 22,94 E26,2436

16 36 12,54 167,4436

17 & - 17,06 291,0436

18 %3 4,94 og,B036

19 20 - 3,06 9, 5636

20 26 2,04 8,643%6

21 9 - 14,06 197,683%6
booeR 4 37 o 13,94 i 194,3236
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Lan jutan lampiran V

Nomer Xy X - % (%, - X )2
2% 10 { = 13,06 170,563%6
24 a . = 15,06 226,80%6
25 79 15,94 254 ,0836
26 15 - 8,06 64,3636
27 12 - 11,06 122,326
28 14 - 0,06 82,0835
29 22 - 1,086 1,1236
30 A ! = 15,06 l 226,80%6
31 21 - 2,06 4,2436
32 3 - 14,06 197,6836
%3 58 %9,04 ' smmn 163K
34 12 | 48,94 2395,1236
23 11 | = 12,06 145,446
36 61 37,94 | 1479,4436
37 ! i - 15,06 276,807%¢€
38 17 | - 6,06 36,7236
29 13 - 10,06 101,203%6
40 12 - 11,06 122,323
41 23 - 0,06 0, 0036
42 29 G 35,2876
43 60 36,94 1364 ,56%6
44 35 11,94 142,5636
45 T - 16,06 257,9236
46 12 - 11,06 122,3236
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T7

Lan jutan lampiran V

Nomer Xy Xy = X ( Xy = 0
47 11 - 12,06 145, 4436
45 52 28,94 837,5236
49 45 21,94 481,35636
50 27 - 1,06 1,1236

| 51 18 - 5,06 25,6036
52 7t 1,94 3, 7636
53 T4 7,94 , 63,0436
| 54 16 - 7,06 49,8436
L5 12 - 11,06 122,3236
56 10 - 13,06 170,566
57 it - 8,06 £1,96%6
58 16 - 7,06 49,8436
39 | 20 - 3,08 9, 3676
ED 13 - 4,06 16,4836
61 87 43,94 1930, 7236
62 17 - £,086 36,7236
6% 40 16,94 286, %636
64 £0 16,94 286,9636
65 11 - 12,06 145,4436
&6 13 = 10,06 101, 2036
67 27 394 15,52%6
| 1545 16809, T45
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Lanjutan lampiran V $

X % Exi = 1545 = 2%,06
n 67

so = \[16395, 785 \/f;;::§;§]
66

19,9581 _ 15,9591
VET 8,19

Jedi pates - pata Jumlsh esainF Hesmonohus contor-

15,9597

= 1,95

tus jantan A=n betine sdelah 23,06 X 1,95,

Rets = patpy Jumlsh Cacing Heemonchusm sontortis

Jvantan padsa Setiap Abomasum Kembine yvang Terinfas

SKRIPSI

teat
Nomar 7y X, =% (X, - T F
1 12 2,95 8, 7025
2 6 - 8,05 9,302%
3 11 1525 31,8025
4 g - 1,08 1,1025
- 4 - 5,05 25,9025
¥ T - 2,05 4,2025
7 3 - 6,05 36,6025
8 n - 1,05 1, 1025
9 1 - B,09 64,8075
10 3 - 6,05 35,0025
1 2 - 7,05 49,7025
12 12 Z,95 8,7025
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Lamjutan lampiran ¥V 3

T3

SKRIPSI

PREVALENSI INVESTASI DAN PERBANDINGAN

Homar X, = X (% =% ¥
13 2 - 7,05 49, TO25
14 13 3,95 15,6025
15 14 4,95 24,5075
16 10 0,95 0, 3025
17 1 - 8,08 64,8025
18 9 - 0,05 00,0025
19 4 - 5,08 25,5025
20 12 2,95 8, 7025
21 3 - 6,05 36,6025
22 16 6,95 48, 3025
2% 3 - 6,05 76,6075
24 2 - T,05 4193, 7025
25 22 12,05 167, 7025
26 3 - D,09 f1, 0025
27 5 - 4,05 16,4075
28 & - 5,05 9, 3025
29 10 0,95 0, 9025
50 2 = T,05 45, 7025
31 R - 1,05 1,1025
32 4 ~- 5,05 25,5025
33 20 10,35 119, 3025
%4 =4 24,95 622 ,502%
5 4 - 5,08 25,5025
36 29 19,95 98,0025
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80
Lanjuten lempliren ¥ -

Nomer Xy Xy - : (x, -X% 3

7 3 - 6,05 36,6025

38 8 - 1,085 1,102%

3 4 - 5,05 25,5025

40 2 - T,08 49,7025

41 13 %95 15,6025

42 11 1,99 35,8025

43 22 12,95 167, 7025

44 17 Te 595 53,2025

| 45 . = T05 49,7025

&6 7 - 6,05 36,6025

47 a - 5,05 25,5025

48 23 13495 40025

43 19 995 29,0025

50 4 - 0,05 0, 0025

51 6 - 5,05 9, 3025

52 8 - 1,05 1,1025

9 12 2495 B, 7225

54 & = 305 9,3025

55 i = 05 36,6025

56 3 ~ 71,05 49,7025

57 4 - 5,05 25,5025

B 5 = 4,05 16,4025

59 & - 3,05 39,3025

60 B - 1,05 1, 1025
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Lanjutan lamplran ¥ -

Homer Xy Xy = h Cay = T )2
&1 e 22,95 526, TO25
B2 T - 2,05 4,202%
63 13 3.595 15,6025
G4 4 T.95 63,2025
65 3 - 6,05 36,6025
66 4 - 5,05 25,5025
67 11 1,95 3 8025

606 3658, 8675

=
i

Sl =

Se = To456 _  T,4456

V67 8,19

Jadi jJjumlah reta - rata cacing jsemopnchus contor-

= 0,491

tus jantan edaleh 9,05 f 0,91,
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B

Lanjuten lampiran V

Rats - rata Jumleh Cacing Hepemonchus contortus Be

tina
' Y i

Homer Xy | X - o L 1 f Xy - b 4 :'E
1 11 - 3,02 29,1204
2 4 - 10,0z 100,4004
? T 2,99 82,8004
4 18 5,98 15,8404
5 3 - 6,02 36,2404
& T - T,08 49,2804
T 4 - 10,02 100, 4004
8 T - 7,02 49,2804
9 4 - 10,02 $00, 4004
10 i 14 - 0,02 1, 0004
1 l 4 - 10,02 100,4004
12 : 14 - B,02 0, 0004
13 | T - T,02 49,2804
N T 8,99 48,7204
1% 32 17,98 323,2808
16 26 11,98 143,5204
) 5 - §,02 Rt,3604
18 24 9,98 33,0044
15 | 16 1,98 31,9204
20 | 14 - 0,02 0, 0004
21 I & - 8,07 54,3204
27 | 21 f,98 48,7204

i
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Lan juten lempiran V :

Nomer Xy X, = X (xy - X )
23 7 - 7,02 49,2804
24 3 - 8,02 64,3204
25 17 2,98 8,8004
26 & - 8,02 64,3204
27 T - T.02 49,2804
28 & - B,02 36,2404
29 12 - 2,02 4,0804
30 & - 8,02 64,3204
51 13 - 1,02 1,0404
32 > - 4,02 81,3604
%3 ¥ 20,98 430, 1804
54 5 23,98 57550404
35 T - 1,02 49,7804
36 s 17,58 32F, 2808
3T 5 - 9,02 81,3604
»8 a - K02 25,2004
59 9 - 5,02 25,2004
40 10 - 4,02 16,1604
41 10 - 4,02 16, 1604
42 18 3,98 15,8404
43 %8 2%,98 576, 0404
44 18 5,98 15,8404
4% 5 - g§,02 B1,3604
46 9 - 5,02 25,2004
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Lanjutan lsmpiran V H

Ad

Homex X X, - X { TpT 0
47 T - 7,02 49,7804
A8 29 14,98 274 , 4004
49 26 11,98 143,520
50 13 - 1,02 1,0404
51 12 - 2002 4,0804

52 17 2,98 8,8004 i

53 19 4,99 24,8004 {

24 10 - 4,02 16,1604 i
55 g - 5,02 25,2004
56 a - §,02 6, 2404
57 11 - 5,02 9,1204
58 11 - 3,02 9, 1204
59 14 - 0,02 0,000
&0 11 - .02 9, 1204
651 15 20,98 440,1504
62 10 - 4,02 16,1504
6% 27 12,98 168, 4804
64 23 8,98 30,5408
&5 9 - §,02 36,2474
66 m - 5,02 25,2004
67 16 1,98 3,92048
939 5452, 7244

SKRIPSI

PREVALENSI INVESTASI DAN PERBANDINGAN
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Lanjutan lampliran V :

T - 339 = 14,02

67

D =\ /34527216 _ \faz,6170 = 9,09
66

S = ";r,"}']‘ = .:I' 3 = 1|-1'|

VET 2,19

Jadi rate - rate jumlsan cseclng Haemonchus contor-

tus betina adalah 14,02 £ 1,11.

£ .. =

Lampiran VI

Perbendingan Jumlah Rate - ratn Seeing Hasmonchus

contortus Janten dan Betina Pads Setiap Abomasum

el ge

Jenls Runge Aatg=rubtns Pertahdingn
Kelamin Bany=knys Jirql wh Caclng Jenkan
GCacing Caclng Cacing dan Betina
Jantan 1 - 34 9,05 = 0,7 1

Betins 4 - 38 14,02 £ 1,11 1,55

SKRIPSI

PREVALENSI INVESTASI DAN PERBANDINGAN
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Lampiran VII :
Rata - prata Jumlah Cacing Haemonchus Contortus

pada Abomasum Kembing yeng Terinlestasl Berdasar-

Jenle Kelemin, Umur dan Asal Daerah Kamblng

Jumlsh Rata - rata Cecing Haemeonchus Contortus pada 3Jetiap

Abvomasum Kambing Jantan yang Terinfestrail

Nomer Xy X; = X ( Xy - X )°
1 23 0,03 0,0009
2 10 - 12,97 168,2209
3 28 5,03 25,3009
4 26 2,03 53,1809
5 12 - 10,37 120,3408
6 14 -~ BA,a7 20,4600
7 7 - 15,97 255,0409
8 15 - T,97 63,5200
9 5 - 17,97 322,9209 !
10 17 - 5,37 35,6409 '
11 & - 16,937 287,9809 |
12 26 3,07 9, 1802
13 3 - 13,97 195, 1609
14 34 11,03 121,660 |
15 46 23.03 530,3809
16 %6 13,03 164, 7809
17 B - 16,97 787,9805
18 33 10,03 100,6009
LE. 61 38,0% 1446 ,2309
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Lanjuten lampiran VII :

SKRIPSI

0 \/

Nomer Xy Xy = X (X = X e
20 ) - 14,97 224 ,1003
21 17 - 5,97 35,6409
22 13 - 9,97 99,4009
23 F - 10,97 120, %409
24 23 0,0% 09,0009
29 29 6,0% 36,3609
26 60 37,03 1371,2209
27 35 12,07 144,7209
28 7 - 15,97 255,0409
29 12 - 10,97 120,%409
20 11 - 11,97 14%, 280G
p 52 29,03 472, T409
32 45 22,03 485,3209
33 22 - 0,97 0, 9409
24 18 - 4,97 24,7000
35 25 2,03 $, 170
36 31 8,03 64,4809
37 16 - 6,97 48,5809

356 8250, 3735
T = 20 -2,y
- ¥ |

8250,9733 . \/929.1917 = 15,159

36
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Lanjutan lempiran VII

Sa =

15,139
6,08

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

= 2,49

Jadi jumlsh rets - rats cacing Hsemonchus contor-

tus pades setiap abomasum ksmbing jantan adalah

59 o7 %

-

Jumlah Rater - rata Crcing Heemonchis Contortus pada Jetlasp

Abomasum Easmbing Betina yang Terinfestasi

SKRIPSI

PREVALENSI INVESTASI DAN PERBANDINGAN

Homer ! X Kj = X (X = ¥ )2
i
1 20 5. 17 10,0489
2 26 2,8% 8,0N8%
3 9 14,17 200, TRAS
4 13,83 121,2683
5 10 13,17 173,4489
6 = 15, 17 230, 1289
7 34 15,83 250,58873
g 1% R, 17 65, 7489
9 12 11,37 124,T68B9
10 14 2,17 84,0889
11 1,41 1,3689
12 19,57 230,1780
1% 79 2,57 4,7089
14 14,17 200,72809
15 55 31,83 1013, 1479
16 T2 48,83 2384,3689
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A

Lanjutan lampiran VII :

SKRIPSI

Nomer Xy Xy = X (X - T )2
17 11 - 12,17 148, 1089
18 12 - 11,17 124,7689
19 19 - 13,17 173,4489
20 5 - 8,17 66, T4RG
21 16 - T,17 51,4082
2e | - 5,17 19,0489
23 19 - 4,17 17,3889
24 67 4%,8% 1971,0683
25 17 - 6,17 58,0689
26 40 16,8% 283 ,2489
27 40 16,83 28%,2489
28 11 - 12,17 148,088
29 13 - 10,17 103, 4287
30 27 x. 8% 14,6680

695 B558,16T7
L
X = EEE_ = 23,17
30
o -\[2558.167 _\[z05,1000 - 17,1797
29

1'?[1?'3.? = 1?.'1?3? = 3'1‘

\30 Gad8

Jadl jumlah rata - rats caclng Haemonchus contor-

Se

fus pada kambing betina adelah 23,17 & 3,14.
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an

Lanjutan lasmpiran VII @

Jumlah Bets - rate Cecing Haemonchus Contortus

Pade Setiap Abomasum Ksmbinge yang Berumur 9 Bulan

Sampei 1A Bulan

SKRIPSI

Nomer % I X, - X (2, =T )
1 23 E 2,5 6,25
2 10 - 10,5 110,25
3 28 Ts5 56,25
4 26 | 1] 0,25
= 12 - 8,5 12,25
6 14 - 6,5 42,2%
T g - 13.5 182,25
8 15 - 5,5 30,25
9 20 - 0,5 3. 25

10 25 525 20,25
11 - 11,5 132,25
12 37 16,5 nr2,25
13 10 - 19,5 110,25
14 3 - 12,5 156,25
15 39 18,5 542,25
16 15 - E,5 50,25
17 G4 40,5 1640, 25
18 q - 12,5 156,75
19 17 = T35 12,25
20 13 - 7,5 56,75
29 $2 - 8,5 T2,25

PREVALENSI INVESTASI DAN PERBANDINGAN | GEDE MADE SUASTAWA




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

1

Lanjuten lempiran VII :

SKRIPSI

Lomer Xy Xy - X ( Xy = T
22 23 2s5 6,25
23 29 ByS 72,25
24 50 39,5 1560,25
25 35 14,5 210,25
26 7 - 13,5 182,25
27 12 - 8,5 72,25
28 10 - 10,5 110,25
25 15 = 5,5 30,2% :
30 16 - 4,5 20,25
31 20 - 0,5 0,25 !
32 19 - 1,5 25d5
556 5808
Y - 5% . 20,50
32
D =\/E= \ﬁm = 13,5878
31
se - 13,6878 _ 13,6878 _ , .

V32 5266

Jadl jumlsh rata - rata cacing Heasmonchus contor-
tus pads setiap abomasum kambing yeng berumur 2

bulan -sempai 18 bulan adalah 20,50 = 2,42,
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Lo o |

Lanjutan laapiran VII :

Jumlah Rats - rata Cacing Haemonchus Bontortus pa

da Jetiap Abomasum Kambing yang Berumur Leblh da=-

ri 18 Bulan

Nomer %y x; =% (% =X
1 g - 20,4 §45, 16
a 1T - 8,4 70,56
3 & - 19,4 376,36
4 2R 0, Iy 36
5 : - 16,4 60, 96
6 34 8,6 73,96 |
7 A6 20,6 124,36
;) 36 10,6 112,36 {
g : = 16,4 r g
10 3 T3 Ta 70
11 12 - 13, -1
12 14 = 11,4 | 29,96
13 27 - 3.4 1,5
14 a - 17,4 302,76
15 21 = A4 19,75
16 2 - 16,4 268,96
17 bk 29,6 BTG, 16
18 ¥if's A, 4 171,50
19 %1 - 14,4 207,%6
20 12 - 13,4 179,56
21 11 - 14,4 207,36
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ax

Lanjutan lampiran VII :

SKRIPSI

lomer Xy Xy = ¥ (X =X )2
22 52 26,5 707.56
23 45 19,6 384,16
24 22 - 3.4 11,56
25 18 - T.4 54,76
g oE - 0,4 0,16
27 i 5o 31,36
28 - 9,4 88,36
249 41,6 1730, 56
30 17 - 8,4 10, 56
31 40 14,6 21%,16
32 0 14,6 213,16
b - 14,4 207 3
34 iR - 12,4 153,76
i 7 1,6 2,56
29 10600, 4
= 289 = 25040
35
e =\_f”'i*“""” - \311,7765 - 17,6572
34
e = 16572 _ 17,6572 _, g
V3is 5,92

JagZ jumleh reta - rata cacing Hesemonchus contor-

tus pada setlap abomasum kambines yans berumur le-
bih dari 18 bulan adalash 25,40 & 2,99
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Lanjutsn lamniran VII :

Jumlah Rata = rata Cacing Heemonchus Contortus pes
da Setisp Abomasum Kambing ynang Terinfestasil yang

Deragel dari Mecamsatan Pupuan Xabupaten Tabanan

Homer Xy X =X (%=X ¥
1 23 1,83 54355
2 10 = 11,47 124,77
3 28 5,87 46 65
4 2€ 4,83 23, 3%
5 12 - 9,17 84,00
& 14 - Ti37 51,41 i
7 7 - 14,17 200,79
8 H - 6,17 8,07
9 5 - 16,17 261,47
4 17 S 17,349
t1 5 - 15,17 230,13
12 26 4,83 23,53
13 9 - 12,17 148,11
14 34 12,83 164,61
15 46 24,83 516,57
16 %% 14,82 219,93
17 [ = 1517 230,13
18 33 11,83 139,95
19 20 - 1,37
20 26 4,83 25,37
21 9 - 12,17 148,11
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Lanjutan lsmpiran VII :
= . T 42
P 2 = '3
domer X X, - X L Xy = X ]
22 37T 15,83 259,59
23 10 - 41,17 124,71
24 8 - 15,17 173,45
25 e 17,83 317,91
26 15 - B, 17 18,07
27 12 - .17 n4, 00
28 14 S T B 51,41
29 "y 1, B 0,59
30 B - 15,17 175,45
51 21 - 0,17 2,03
>4 9 = 12,17 148,11
35 23 20,83 i84 4T
24 Te 50,8% >E83%.69
o 11 - 10,17 108,41
T49 a004,5
|
LT = "o 21,17
22
EI,} v%-jrf‘-j - vEﬁE'_‘.E . ‘5‘1”111
na
Ep = 132 3411 =i 15,3411 = ;599

V%5 5,92

Jrdi jumlah rate = rete cacing [pemonchus conter-

tus pada aetisp abomazum %ambing yeng berpzsl dr-
] :'b‘l_er-r-h-.fr . B T .ﬂ-l_-l -5 =
L amELbAn Jupuen acolsn 21,17 & 2,59,
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Lanjutan lampiren VII :

Junmlsh Rate - rats Caclng Hesemonchus Contortus ps

da Setiap Abomasum Xambing yang Terinfestasi yang

Berasal darl Kecsmatan Peiutatan Ksbupsten Jembra

na
Nomer Xy Xy - b 1 ( Xy = L 42
1 51 35,87 1235 66
2 8 - 17:17 295,44
3 17 -  B,13 66,10
4 13 - 12,17 147,14
S 12 = 13,13 172,40
& 23 - 2,1% 4,54
7 29 3,87 14,98
8 a0 34,87 1215,52
9 35 8,87 9747
10 7 - 18,17 za8, 70
11 12 = 13,15 172,;40
12 11 - 14 1% 194,66
13 52 26,87 721,99
14 15 19,87 304,82
15 22 « 1l 9,80
16 18 = 13 50, R4
17 25 - 0,13 0,02
18 53] 5,87 34,46
19 16 - 9,1% B%, 36
20 12 - 1%,1% 172,40
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Lanjutan lampiran VII :

Nomer Xy Xy - x (X - ;4
21 10 - 15,13 228,92
22 15 - J0,13 102,672
23 16 = 9,13 8%, 38
24 20 - 5,13 26,52
25 19 ~ 8,13 37,58
26 &7 4%,87 175%,10
27 17 - B;13 66,10
28 40 14,87 221,12
29 10 14,87 221,12
50 11 = 14,13 199,66
31 15 = 12,13 147,14
32 27 1287 3,50
BO4 8557,55
¥ u 9% 525,98
e
so -\ [ 557,59 \/_Tﬁ.m - 16,6148
19
e = 16,6148 _ 16,6148 _ 2. 94
Viz 5 AT
Jadd jumlsh rata - peta cacing Heemonchus contop-
tus pada seilap sbomasum kambing yeng terinfesta-
8i vang bersnel darl Kecametan Pekutatan mdelah
2515 2 2,94,
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Lempiren VIII =

Jumlah Ratas - rates Ceclng Haemonchus Contortus ps
da Satiasp Abomasum Kambing yang Terinfeatessi, Per

desarkan Jenls Kelamin, Umur dan Agel Daserah Kam-

bing yang Dipotong dl Wilaysh Xota Administratif

Denpasar
Caclng Jenla Asal
Dalam Kelenin Umup Deersh Juml ah ‘
Abomasum fambing Kembing Kemblng
K1 RZ iR i Pt |

Hange
Banyaknys |5-561 B=T2| T=£1 E-T2 ¢ 5272 | 167 £.72

Cacing

Hata=rata

Tuml ah 22,971|2%,17120,50 | 25,40 421,17 | 25,15 23,06

Caging [17»49[23.14122,42 | 22,00 42,50 122,061 21,35
|
f
|
L
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BAB ¥V
PEMBAHASAN HASIL PERELITIAN

Berdasarkan hasil penelitiasn yang didapatkan mete

leh dlenelisis dengen Sidik Ragam, maks dapat diuraikan be

berapa pembahasan sebagal berilkut 3

2.1,

SKRIPSI

Tingkat Prevalensl Infestasi

Prevalensl infestasl caclng Haemonchus con -

tortue pada kambing yang dipotong di1 tempst pemotong-
en kambing di wlleysh Xote Adnministratif Denpasar, ps
da seluruh kombinasi perlakusn adalsh sebesar 63,80%,
{tabel len 3), Angks prevalensi ini lebih keell da-
rl hasil penelitian yang didsnetkan olah Rochiman dik
(1981) yeitu sebesar 76,67 'i\. Jsn lebih besar dari hs
gil surval yang didspstican oleh Balal Penyidikan Pe -
nyskit Hewan di Tenpssar (1976) yaitu sebeszar F7,47
Perbedlsan angks tersebut diatss disebabksn oleh ksare-
na perbedasn wilayah ssal kembing. Kedur wmileysh n=sl
wambing yang diteliti pnde penelitisn ini merupaten
wilaysh bgash dengen cursh hujsn yeng cukup tingpl
den beasls ekoslstim sawsh yang mendukung pericembangsan
cacing Haemonshus contortus d1 luar tubuh ternak. De-
ngan demikian prevelensinya ocukup tinggl (59,800, Ha
611 yang tinggi deri penelitien Rochimsn dikk (1981)
mungkin karena wilaysh asal kamblng yang kebanyskan
berasal darl wilsysh besash pula. Sedangkan hasil ren-
dah dari Balai Penyidiken Penyakit Hewan di Denpasar

mungkin karens wileyah asal kambing yang beraneka ra-

41
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